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ABSTRAK 
Evaluasi pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran sudah tercapai dan evaluasi juga 
mengacu pada proses belajar mengajar (PBM) yang dilaksanakan. Pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru sebagai evaluator pembelajaran harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kegiatan pembelajaran yang sudah 
dijalankan. Salah satu evaluasi pembelajaran berkenaan pada aspek psikomotor. 
Instrumen evaluasi psikomotor merupakan alat penilaian yang beraspek pada 
psikomotor/keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
antara instrumen evaluasi psikomotor dengan indikator dan kemampuan guru 
Biologi dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Mei 2018 berlokasi di seluruh SMAN Aceh Utara, dengan metode 
penelitian deskriptif kualitatif, dan deskriptif persentase. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 31 SMAN di Aceh Utara, menggunakan metode sampling 
purposive, dengan kriteria sekolah yang telah mengaplikasikan kurikulum 2013, 
jumlah siswa diatas 500 orang, dan kriteria guru yang telah mengikuti pelatihan, 
sampel yang diambil berjumlah 6 sekolah dan 6 guru Biologi. Objek penelitian 
adalah RPP guru Biologi semester ganjil kelas X. Pengumpulan data dilakukan 
melalui pengumpulan dokumen yang berupa RPP, dan wawancara. Analisis data 
dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif dan desktiptif persentase. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa keseluruhan kesesuaian antara instrumen evaluasi 
psikomotor dengan indikator di SMAN Aceh Utara tergolong dalam kriteria sangat 
sesuai, serta kemampuan keseluruhan guru Biologi dalam merancang instrumen 
evaluasi psikomotor di SMAN Aceh Utara tergolong dalam kriteria tinggi. 
  
Kata kunci: Kesesuaian, Instrumen Evaluasi Psikomotor, Indikator. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi 
dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran sudah tercapai dan 
evaluasi juga mengacu pada PBM yang dilaksanakan. Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai evaluator pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan kegiatan pembelajaran yang sudah dijalankan. Tiga 
komponen yang saling berhubungan erat dalam kegiatan evaluasi, yaitu tujuan 
pembelajaran, proses belajar mengajar (PBM) dan evaluasi.1 
Kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan harus selalu disertai dengan 
kegiatan evaluasi, jika tidak maka guru sebagai evaluator tidak dapat menilai dan 
melaporkan hasil belajar secara objektif. 2 Evaluasi itu perlu dilakukan, mengingat 
akan sifat-sifat manusia memilik kekurangan-kekurangan tertentu, sehingga perlu 
diperbaiki baik oleh dirinya sendiri maupun pihak lain. Namun manusia itu juga 
memiliki kelebihan-kelebihan tertentu sehingga kemampuan tersebut perlu 
dikembangkan dan manusia mempunyai kemampuan untuk mencapai posisi 
____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara, 2013), 
h. 1. 
 
2Umi Hasanah, dkk, “Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Biologi  Kelas X 
Semester Genap 2013/2014 di SMAN Kota Blitar”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 1, 
(2015), h. 39. 
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tertentu sehingga perlu dibina kemampuannya untuk mencapai posisi tersebut. 
Mengingat hal-hal tersebut, maka evaluasi amatlah diperlukan, apalagi dalam 
proses pendidikan. Dalam islam umat manusia yang beriman senantiasa dalam 
pengawasan Allah SWT dan tidak luput dari ujian yang diberikan oleh Allah SWT 
yang apabila hal ini disadari oleh manusia berarti ia akan hati-hati dalam 
bertingkah laku. Firman Allah SWT dalam surat Al- Ankabut 2-3 yang berbunyi; 
 
 
 
 
 
 Artinya; “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
saja mengatakan; “kami beriman”, sedang mereka tidak diuji padahal 
sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar, dan 
sesungguhnya Dia mengetahui para pembhng.”  
 
 Ayat ini menerangkan bahwasanya seseorang diuji untuk 
mengetahui hakikat keimanannya. Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan saja pada setiap waktu tempat atau situasi 
mengatakan; “kami beriman”, walauu dengan mengucapkan dari saat ke 
saat atau terus menerus sedang mereka tidak diuji oleh Allah SWT. 
dengan berbagai cara yang dikehendaki-Nya? Dan apakah mereka 
menduga demikian, padahal sesungguhnya Kami bersumpah bahwa kami 
telah menguji, yakni  memperlakukan perlakuan penguji terhadap orang-
orang yang sebelum mereka, yakni sebelum umat Nabi Muhammad, maka 
sesungguhnya Allah pasti mengetahui pengetahuan dalam alam nyata 
setelah mengetahuinya dalam alam ghaib sebelum terjadinya. Dia pasti 
mengetahui orang-orang yang benar, dalam ucapan, sikap dan 
perbuatannya, walau kebenarannya hanya sekali, dan mengetahui pula 
ash-shadiqin atau orang-orang yang sangat mantap dan berulang-ulang 
kebenarannya, sehingga tidak terpengaruh sedikitpun dengan ujian dan 
cobaan itu.  Dan di sisi lain, sesungguhnya Dia juga mengetahui orang-
orang yang berbohong walau sekali dan mengetahui pula para pembohong 
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yang sangat mantap dan berulang-ulang kebohongannya sehingga sedikit 
saja ujian yang dihadapinya, imannya langsung luntur dan hilang. 3 
 
 Sama dengan pembelajaran dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik, tidak hanya telah mengikuti proses belajar namun 
apakah sudah benar-benar paham akan pembelajaran yang diberikandan untuk 
melihat itu perlu dilakukannya evaluasi, dan yang terpenting evaluasi yang 
dilakukan harus benar baik cara maupun metodenya yang sesuai, agar evaluasi itu 
memang terjadi secara maksimal untuk menguji tingkat pemahaman. 
Evaluasi dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu mengukur, menilai dan 
mengadakan evaluasi. Kegiatan mengukur dilakukan dengan membandingkan 
sesuatu yang diukur dengan satu ukuran tertentu. Kegiatan menilai adalah proses 
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu yang dinilai dengan ukuran baik 
buruk. Guru sebagai evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut 
untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi 
penghayatan (ranah afektif), dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan 
pelajaran yang telah diberikan (ranah kognitif), dan pengalamnnya (ranah 
psikomotor).4 
Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil 
____________ 
 
3M Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta; 
Lentera Hati, 2002), h. 436-438. 
 
4Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2012), h. 
42. 
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belajar kognitif dan hasil belajar afektif. Ranah psikomotor berhubungan dengan 
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 
sebagainya.5 
Contoh dalam penerapan ranah psikomotor terdapat pada keterampilan 
siswa dalam berkarya di laboratorium khususnya Biologi. Ilmu Biologi sebagai          
eksperimen sebagai media/cara untuk memperoleh pengetahuan, kemudian 
dikembangkan atas dasar pengamatan, pencarian, dan pembuktian.6 
Evaluasi ranah psikomotor dalam bentuk praktikum yang dilakukan di 
laboratorium merupakan metode yang memberikan pengaruh terhadap 
keberhasilan siswa dalam belajar Biologi, siswa dapat mempelajari Biologi 
dengan mengamati secara langsung gejala-gejala ataupun proses–proses Biologi, 
dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan 
mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan berbagai 
masalah yang ada melalui metode ilmiah dan sebagainya.7  
Evaluasi praktikum yang seyogyanya dipraktikkan menilai keterampilan 
siswa atau ranah psikomotor cenderung bersifat kognitif dan afektif, hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN Aceh Utara pada 
tanggal 28 Juli 2017 menunjukkan bahwa aspek evaluasi psikomotor dalam 
praktikum Biologi kurang mendapat perhatian dari guru Biologi. Dibuktikan 
____________ 
 
5Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pers, 2011), h. 57. 
 
6Pusat Kurikulum, Kurikulum berbasis kompetensi. (Jakarta; Balitbang Depdiknas, 2003), 
h. 7. 
 
7Sri Rahmiyati, “Keefektifan Pemanfaatan Laboratorium di Madrasah Aliyah 
Yogyakarta”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, (2008), h. 90.   
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dengan evaluasi yang hanya berdasarkan laporan dan keterlibatan siswa selama 
praktikum yang meliputi kedisiplinan, kebersihan, dan kerapian (afektif). Aspek 
psikomotor tidak terukur dengan baik karena belum adanya instrumen evaluasi 
psikomotor yang komprehensif. Hal ini dikarenakan terdapat banyak kendala bagi 
guru dalam menyiapkan instrumen evaluasi ini, diantaranya keterbatasan waktu 
yang dimiliki guru dan jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas.8 Untuk 
mendapatkan hasil evaluasi psikmotor diperlukan instrumen evaluasi psikmotor 
yang berbeda dengan instrumen evluasi kognitif 
Instrumen evaluasi dianggap suatu hal yang penting untuk dikembangkan  
terutama pada aspek psikomotorik (keterampilan) dan juga tidak dapat dipungkiri 
dalam pembelajaran  Biologi yang sebenarnya membutuhkan penggunaan 
instrumen evaluasi yang tidak hanya mencakup hafalan dan pemahaman (kognitif) 
akan tetapi juga dibutuhkan instrumen  evaluasi yang mengukur kekreatifan dan 
keterampilan siswa, sehingga siswa dapat  kreatif. Instrumen evaluasi psikomotor 
merupskan instrumen yang mengacu pada penilaian keterampilan siswa dan 
menuntut siswa untuk bekerja secara langsung dilapangan. 
Kemampuan guru membuat instrumen evaluasi ranah psikomotor yakni 
bertolak pada kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Kompetensi Pedagogik meliputi; a). pemahaman terhadap peserta didik, b) 
perencanaan pembelajaran, c) pelaksanaan pembelajaran, d) evaluasi hasil belajar, 
e) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
____________ 
 
8Wawancara peneliti dengan guru bidang studi Biologi di SMAN D kelas X, 28 Juli 2017. 
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dimilikinya. Pada kemampuan evaluasi hasil belajar yang harus dilakukan guru 
antara lain melakukan evaluasi kepada peserta didik.9 
Penelitian terkait masalah di atas yang diteliti oleh Akbar Iskandar  dengan 
judul “Pengembangan Perangkat Evaluasi Psikomotor di Sekolah Menengah 
Kejuruan” menyebutkan sistem evaluasi yang baik sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran. Namun pada umumnya guru-
guru belum memberikan perhatian yang serius dalam penyusunan perangkat 
evaluasi, khususnya evaluasi psikomotor (Ujian Kompetensi), sehingga selama ini 
guru hanya melakukan evaluasi psikomotor dengan cara subyektif tanpa 
memikirkan kriteria apa yang seharusnya untuk dinilai.10 
Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Friska Octavia Rosa 
dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa Kelas X pada Ranah Kognitif, Afektif 
dan Psikomotorik”, dan hasil penelitiannya siswa dengan kemampuan afektif 
cenderung memiliki kemampuan cukup baik dan kemampuan psikomotorik yang 
terampil. Sedangkan pada siswa dengan kemampuan afektif cukup baik memiliki 
kecenderungan memiliki kemampuan kognitif cukup baik pula dan kemampuan 
psikomotorik yang terampil. Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diketahui 
kemampuan masing-masing ranah evaluasi, sehingga guru tidak hanya 
menjadikan evaluasi pada kemampuan ranah kognitif saja sebagai evaluasi atau 
tolak ukur seorang siswa, melainkan ketiga ranah evaluasi itu semua karena setiap 
____________ 
 
9Ali Idrus, Fachruddin Saudagar, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta; Gaung 
Persada, 2009), h. 30. 
 
10Akbar Iskandar, “Pengembangan Perangkat Penilaian Psikomotor di Sekolah Menengah 
Kejuruan”, Jurnal Inspiration, Vol. 3,  No. 1, (2013), h. 38. 
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siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda pada setiap ranah. Metode 
pembelajaran yang sebaiknya digunakan adalah dengan praktikum dimana rata-
rata kemampuan psikomotorik siswa memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan 
dua ranah lainnya.11 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini menitikberatkan pada analisis 
instrumen evaluasi psikomotor yang terdapat dalam RPP guru. Oleh karena itu, 
dengan mempertimbangkan pentingnya evaluasi  evaluasi dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar penulis 
ingin melakukan penelitian tentang Analisis Kemampuan Guru Biologi dalam 
Merancang Instrumen Evaluasi Psikomotor di SMAN Aceh Utara. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimanakah kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap 
indikator di SMAN Aceh Utara? 
2. Bagaimanakah kemampuan guru Biologi dalam merancang instrumen 
evaluasi psikomotor di SMAN Aceh Utara? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
____________ 
 
11Friska Octavia Rosa,“Analisis Kemampuan Siswa Kelas X pada Ranah Kognitif, 
Afektif dan Psikomotorik”, Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol. I, No. 2, (2015), h. 28. 
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1. Untuk mengetahui kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap 
indikator di SMAN Aceh Utara. 
2. Untuk mengetahui kemampuan guru Biologi dalam merancang 
instrumen evaluasi psikomotor di SMAN Aceh Utara? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan, 
khususnya yang berhubungan dengan proses perancangan instrumen 
evaluasi psikomotor di tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
Negeri (SMAN) Aceh Utara. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi 
tentang proses perancangan instrumen evaluasi psikomotor. 
b. Bagi sekolah, memberikan masukan atau informasi yang lebih dalam 
akan pentingnya instrumen evaluasi psikomotor. 
 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan salah pengertian dalam 
penelitian skripsi ini, maka perlu adanya penegasan-penegasan istilah yang 
terdapat dalam penelitian ini. 
1. Analisis 
Analisis adalah penyelidikan atau pengkajian secara menyeluruh terhadap 
suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
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yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya).12 Dalam hal ini 
yang akan dianalisis adalah kemampuan guru dalam merancnag instrumen 
evaluasi psikomotor dan kesesuiaan indikator dengan instrummen evaluasi 
psikomotor yang terdapat dalam RPP guru Biologi kelas X semester ganjil tahun 
pelajaran 2017/2018 di SMAN Aceh Utara. 
2. Kemampuan Merancang 
Kemampuan dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang dikuasai oleh 
seseorang yang merupakan bagian dari dirinya. Kemampuan dalam penelitian ini 
adalah kemampuan guru dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor yang 
sesuai dengan indikator, dalam hal ini penyususnan indikator sesuai dengan SKL 
(standar kelulusan) dan KD (kompetensi dasar) yang tertera dalam RPP semester 
ganjil kelas X tahun pelajaran 2017/2018 di SMAN Aceh Utara. 
3. Instrumen Evaluasi Psikomotor 
Instrumen evaluasi psikomotor artinya lembar evaluasi yang menilai 
aspek-aspek keterampilan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang dirancang 
oleh guru agar dapat menilai hasil kerja siswa yang berupa keterampilan dan 
kekreatifan. Instrumen evaluasi psikomotor dalam penelitian ini berujuk pada 
instrumen evaluasi psikomotor buatan guru yang terdapat dalam RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) kelas X semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 di 
SMAN Aceh Utara 
4.  Kesesuaian 
____________ 
 
12Ana Retnoningsih, Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang; CV. Widya 
Karya, 2006), h. 21. 
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Kesesuaian adalah keselarasan atau kecocokan satu dengan yang lainnya.13 
Kesesuaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesesuaian antara 
instrumen evaluasi psikomotor dengan indicator yang terdapat dalam RPP guru 
Biologi semester ganjil kelas X di SMAN Aceh Utara. 
  
 
 
 
____________ 
 
13
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamu Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Umum, 2008), h. 1343 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Instrumen Evaluasi 
1. Pengertian Instrumen Evaluasi 
Instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, 
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau  
mengumpulkan data mengenai suatu variable. Dalam bidang pendidikan 
instrumen digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang 
diduga mempunyai hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar, 
perkembangan hasil belajar siswa, keberhasilan proses belajar mengajar guru, dan 
keberhasilan pencapaian suatu program tertentu.1 Pengertian instrumen dalam 
lingkup evaluasi didefinisikan sebagai perangkat/alat untuk mengukur evaluasi 
hasil belajar siswa yang mencakup hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor.2 
Suatu instrumen evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi 
sesuatu yang dievaluasi sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk lebih jelasnya, 
perhatikan contoh berikut; Contoh pertama apabila yang akan dievaluasi adalah 
keterampilan peserta didik menggunakan alat percobaan, maka hasil evaluasinya 
adalah gambaran tentang tingkat keterampilan peserta didik dalam menggunakan 
alat percobaan. Contoh kedua apabila yang akan dievaluasi adalah seberapa 
____________ 
 
1
 Djaali, Pudji Mulyono, Evaluasi dalam Bidang Pendidikan. (Jakarta; Grasindo, 2007), 
h. 8. 
 
2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, . . .  . . .  h. 26. 
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banyak peserta didik mampu menyebutkan pengertian bahasa ilmiah Biologi, 
maka hasil evaluasinya berupa berapa banyak peserta didik mampu menyebutkan 
pengertian bahasa ilmiah Biologi.  
Fungsi serta pentingnya instrumen evaluasi dalam proses belajar mengajar 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. 
Pemakaian instrumen pembelajaran mesti disesuaikan dengan variabel 
pembelajaran, supaya media ukur (instrumen) dan objek ukur (variabel) 
bersesuaian, sehingga ada sekian banyak tipe instrumen yang biasa dimanfaatkan 
dalam pembelajaranyang mesti dipahami.3 
 
2. Macam-Macam Instrumen Evaluasi 
Bentuk instrumen dapat berupa tes dan non-tes. Instrumen bentuk tes 
mencakup; tes uraian (uraian objektif dan uraian bebas), tes pilihan ganda, 
jawaban singkat, menjodohkan dan benar salah. Instrumen bentuk non-tes 
mencakup; wawancara, angket, dan pengamatan (observasi). 
a. Tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang pertu 
ditempuh) dalam rangka evaluasi dan evaluasi di bidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus 
dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh peserta tes, sehingga 
(atas dasar data yang diperoleh dari hasil evaluasi tersebut) dapat dihasilkan nilai 
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta tes (testee) nilai mana 
____________ 
3
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
117. 
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dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau 
dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 
Ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh tes, yaitu; 
1).  Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik, tes berfungsi mengukur 
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik 
setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu 
tertentu. 
2).  Sebagai alat pengukur keberasilan program pengajaran, sebab melalui 
tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh progam pengajaran 
yang telah ditentukan,telah dapat dicapai.4  
Bentuk-bentuk tes dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu; 
1) Tes non-objektif (subjektif) 
Pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai adalah sejenis tes 
kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau urain 
kata-kata. Ciri-ciri pernyataannya didahului dengan kata-kata seperti; uraikan, 
jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. Soal-saol 
bentuk esai biasanya berjumlah tidak banyak, hanya sekitar 5-10 buah soal dalam 
waktu kira-kira 90 s/d 120 menit. Bentuk soal esai menuntut kemampuan siswa 
untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki. Selain itu dapat dikatakan bahwa tes esai menuntut 
siswa untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan terutama harus 
mempunyai daya kreativitas yang tinggi. 
____________ 
4Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Raja Grafindo persada,1998), 
h. 66-67. 
 
14 
 
2)  Tes objektif 
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
dari tes bentuk esai. Dalam penggunaan tes objektif jumlah soal yang diajukan 
jauh lebih banyak daripada tes esai. Kadang-kadang untuk tes yang berlangsung 
selama 60 menit dapat diberikan 30-40 buah soal.5 
 Macam-macam tes objektif yaitu; 
a.) Tes benar-salah (true-false) 
Soalnya berupa pernyataan-pernyataan (statement), ada yang benar 
dan ada yang salah. Orang yang ditanya bertugas untuk menandai masing-
masing pernyataan dengan melingkari huruf (B) jika pernyataan itu betul 
menurut pendapatnya dan melingkarihuruf (S) jika pernyataanya salah. 
b).   Tes pilihan ganda (multiple choice test) 
Terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu 
pengertian yang belum lengkap.dan untuk melengkapinya harus memilih 
satu dari beberapa kemungkinnan jawaban yang telah disediakan. Atau 
terdiri atas bagian keterangan (stem) dan bagian kemungkinan jawaban 
atau alternative (options). Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu 
jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh 
(distractor).6 
c).  Menjodohkan (matching test) 
____________ 
5Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, . . .  h. 125. 
  
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan . . . h. 162. 
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Atau disebut dengan istilah mempertandingkan, mencocokan, 
memasangkan, atau menjodohkan. Matching test terdiri atas satu seri 
pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-masiang pertanyaan mempunyai 
jawabannya yang tercantum dalam seri jawaban. Tugas murid ialah; 
mencari dan menempatkan jawaban-jawaban, sehingga sesuai atau cocok 
dengan pertanyaannya. 
d). Tes isian (completion test) 
Biasanya disebut dengan tes isian, tes menyempurnakan, atau tes 
melengkapi. Completion test terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagiannya yang dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang harus 
diisi oleh murid adalah merupakan pengertian yang kita minta dari murid.7 
b. Non-Tes 
Teknik non-tes evaluasi atau evaluasi hasil belajar peserta didik 
dilakukan  dengan tanpa “menguji” peserta didik, melainkan dilakukan dengan 
pengamatan secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), 
menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen (documentary analysis).8 
1)  Pengamatan (observation) 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. 
____________ 
7
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan . . . h. 177. 
 
8
 Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . .  h. 70. 
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Observasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses 
terjadinya suatu kegiatan yang diamati ,baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan. 
2). Wawancara (interview) 
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan cara melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, 
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 
3). Angket (questionnaire) 
Dengan menggunakan angket, pengumpulan data sebagai bahan evaluasi 
hasil belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga. Tujuan penggunaan 
angket yaitu untuk memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik 
sebagai salah satu bahan dalam menganalisis tingkah laku dan proses belajar 
mereka.9 Dan juga untuk memperoleh data sebagai bahan dalam menyusun 
kurikulum dan program pembelajaran. Data yang dapat dihimpunmelalui angket 
biasanya data yang berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, cara belajar mereka, fasilitas belajarnya, 
bimbingan belajar, motivasi dan minat belajarnya. 
4). Pemeriksaan dokumen (documentary analysis) 
Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberasilan belajar 
peserta didik tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau dipercaya 
____________ 
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . . h. 75. 
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dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen, misalnya 
dokumen yang memuat informasi mengenai riwayat hidup.10  
 
3. Syarat-Syarat Instrumen Evaluasi Psikomotor 
Sebuah instrumen evaluasi hasil belajar hendaknya memenuhi syarat 
sebelum di gunakan untuk mengevaluasi atau mengadakan evaluasi agar terhindar 
dari kesalahan dan hasil yang tidak valid (tidak sesuai kenyataan sebenarnya). 
Alat evaluasi yang kurang baik dapat mengakibatkan hasil evaluasi menjadi bias 
atau tidak sesuainya hasil evaluasi dengan kenyataan yang sebenarnya, seperti 
contoh anak yang pintar dinilai tidak mampu atau sebaliknya. Jika terjadi 
demikian perlu ditanyakan apakah persyaratan instrumen yang digunakan menilai 
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah penyusunan instrumen atau belum. 
Instrumen Evaluasi dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan, 
yaitu memiliki; 
a. Validitas 
Perbedaan arti istilah validitas dengan valid. Validitas merupakan sebuah 
kata benda, sedangkan valid merupakan kata sifat. Dari pengalaman sehari-hari 
siswa atau guru mengatakan; “tes ini baik karena validitas” jelas kalimat tersebut 
tidak tepat. Yang benar adalah “tes ini sudah baik karena sudah valid” atau “tes ini 
baik karena memiliki validitas yang tinggi”. Sebuah data atau informasi dapat 
dikatakan valid apabila sesuai dengan keadaan senyatanya. 
____________ 
 
10
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . . h. 90. 
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Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen valid, maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran tentang data 
secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaaan sesungguhnya.11 
b. Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability dalam 
bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. 
Penggunaan istilah reliabilitas sering dikacau dengan istilah reliable. Reliabilitas 
merupakan kata benda, sedangkan reliable merupakan kata sifat atau kata 
keadaan. 
Seorang dikatakan dapat dipercaya jika orang tersebut selalu bicara benar, 
tidak berubah-ubah pembicaraannya dari waktu ke waktu. Sedangkan sebuah tes 
dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tepat apabila diteskan 
berkali-kali. Jika dihubungkan dengan validitas maka; validitas adalah ketepatan, 
reliabilitas adalah ketetapan 
c. Objektivitas 
Objektif berarti tidak adanya unsure pribadi yang mempengaruhi. Sebuah 
tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakantes itu tidak ada 
faktor subjektif yang mempengaruhi. Dikaitkan dengan reliabilitas maka 
objektivitas menekankan ketetapan (consistency) pada system scoring, sedangkan 
reliabilitas menekankan ketetapan dalam hasil tes. 
d. Praktikabilitas 
____________ 
11
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, . . . h. 50. 
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Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi apabila tes 
tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. 
Tes yang praktis adalah tes yang ; 
1).  Mudah dilaksanakan, 
2).  Mudah pemeriksaannya, 
3).  Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat 
diberikan/diawali oleh orang lain. 
e.  Ekonomis 
Ekonomis ialah bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan 
ongkos/biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lama.12  
 
4. Kriteria Instrumen Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara terus-menerus. Untuk itu perlu 
terlebih dahulu ditetapkan secara jelas apa yang akan dievaluasi, dengan 
menggunakan acuan dan kriteria yang jelas pula. 
Kriteria atau aspek yang dinilai dalam pembelajaran, antara lain; 
a.  Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar). 
b.  Pemilihan materi pembelajaran (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 
siswa). 
c.  Pengorganisasian materi pembelajaran (keruntutan, sistematika materi, 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu). 
____________ 
 
12
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, . . . h. 57-60 
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d.  Pemilihan sumber atau media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 
materi, dan karakteristik siswa). 
e.  Kejelasan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi langkah 
pendahuluan, kegiatan ini, dan penutup. 
f.  Perincian skenario atau langkah-langkah pembelajaran (setiap langkah 
tercermin strategi atau metode dan alokasi waktu). 
g.  Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran. 
h.  Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran).13 
 
Berdasarkan kriteria evaluasi di atas, selanjutnya dibuat instrumen evaluasi. 
Instrumen evaluasi perencanaan pembelajaran meliputi komponen-komponen 
pembelajaran (termasuk indikator pembelajaran), materi pembelajaran, sumber 
pembelajaran (termasuk media dan alat bantu), metode pembelajaran (termasuk 
pendekatan, strategi, teknik, atau kegiatan pembelajaran), dan evaluasi 
pembelajaran. 
Instrumen evaluasi tersebut selengkapnya adalah; 
a. Tujuan Pembelajaran (termasuk indikator); 
1).  Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, yaitu tidak multi 
penafsiran tetapi merupakan hasil belajar yang dapat diamati dan 
diukur. 
____________ 
13Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung; Wacana Primakarya 2009), 
h. 169. 
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2).  Ruang lingkup tujuan pembelajaran, yaitu setidaknya mencakup 
perilaku siswa pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
3).  Kejelasan tingkatan tujuan dari kompetensi yang paling sederhana ke 
yang paling kompleks. 
4).  Kesesuaian tujuan dengan kompetensi dasar. 
b.  Materi Pembelajaran; 
1)  Materi pembelajaran dipilih dan diorganisir berdasarkan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai atau dikuasai 
setelah pembelajaran berlangsung. 
2) Materi pembelajaran yang diajarkan harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, seperti siswa yang lambat belajar (lower), cepat 
belajar (higher), punya minat tinggi, atau motivasi belajar yang kuat. 
3)  Cara penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
pelajaran, misalnya hirarki, fakta, konsep, prosedural, atau spiral, 
dari materi pembelajaran yang mudah ke yang sukar, dari sederhana 
ke kompleks, dari konkrit ke abstrak, atau dari yang dekat ke yang 
jauh. 
4) Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
5)  Materi pembelajaran dikaitkan dengan pengetahuan lain yang 
relevan atau dengan kehidupan sehari-hari.14 
c.  Sumber Pembelajaran (media pembelajaran atau alat bantu); 
____________ 
14
 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, . . . h. 169. 
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1)  Sumber pembelajaran sesuai dengan tujuan sehingga dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi 
yang akan dicapai. 
2).  Sumber pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 
dapat membantu siswa memahami lebih baik tentang apa yang 
diajarkan. 
3).  Sumber pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, seperti 
siswa yang lambat belajar (lower), cepat belajar (higher), punya 
minat tinggi, atau motivasi belajar yang kuat, kognitif, sikap, dan 
keterampilan siswa. 
d.  Metode Pembelajaran (pendekatan, strategi, teknik, atau kegiatan 
pembelajaran); 
1)  Metode pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi. 
2)  Metode pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 
dapat membantu siswa memahami pelajaran. 
3)  Metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, seperti 
siswa yang lambat belajar (lower), cepat belajar (higher), punya 
minat tinggi, atau motivasi belajar yang kuat, kognitif, sikap, dan 
ketrampilan siswa. 
4)  Strategi pembelajaran berkaitan dengan ketepatan waktu penyajian 
pembelajaran, artinya setiap tahapan pembelajaran harus disajikan 
degan proporsi alokasi waktu (5-10% untuk kegiatan pendahuluan, 
23 
 
70-80% kegiatan inti dan 10-15% untuk kegiatan penutup). Alokasi 
waktu ini tidak baku tergantung dari guru yang melaksanakan 
pembelajaran. 
e.  Evaluasi Pembelajaran 
1).  Evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Contohnya tujuan 
berkaitan dengan kognitif dievaluasi dengan cara tertulis, mengukur 
efektif dengan skala sikap, mengukur psikomotor dengan tes praktek 
atau perbuatan. 
2).  Prosedur evaluasi yang jelas, yaitu evaluasi awal, evaluasi proses, 
dan evaluasi akhir, termasuk cara evaluasi yang digunakan (tes dan 
non-tes). 
3).  Instrumen yang dibutuhkan hendaknya tersedia, seperti lembar soal 
dan kunci jawanab, teknik penilaian, dan sebagainya.15 
 
B. Evaluasi Psikomotor 
Pasal 25 (4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa kompetensi lulusan mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Ini berarti bahwa pembelajaran dan evaluasi harus 
mengembangkan kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan ranah 
afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). Umumnya 
evaluasi yang dilakukan oleh pendidik lebih menekankan pada evaluasi ranah 
kognitif. Hal ini kemungkinan besar disebabkan karena pendidik kurang 
____________ 
15
 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, . . . h. 170. 
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memahami evaluasi ranah afektif dan psikomotor, perlu adanya acuan untuk 
mengembangkan perangkat evaluasi  psikomotor. 
1. Pengertian Evaluasi Psikomotor 
Evaluasi merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur 
efektivitas sistem pembelajaran secara keseluruhan dan salah satu rangkaian 
kegiatan di dalam evaluasi adalah evaluasi atau assessment.16 Ranah Psikomotor 
adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan 
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 
ranah psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan 
bertindak individu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru 
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku).  
Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar 
psikomotori apabila peserta didik telah menunjukan perilaku atau perbuatan 
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah 
afektifnya.17 Hal ini juga sesuai dengan sistem evaluasi dalam Kurikulum 2013 
yang tercantum dalam Permendiknas No. 66 tahun 2013 tentang Standar Evaluasi 
Pendidikan yang menggunakan sistem evaluasi Authentic Assessment, yaitu 
evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Memangtidak 
semua sekolah memiliki laboratorium yang memadai untuk pengajaran praktikum 
yang mendukung pengajaran teori, namun sekolah yang telah memiliki 
____________ 
16Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, . . . h. 25. 
 
17Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, . . .  h. 58. 
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laboratorium pun kadang-kadang belum memanfaatkan laboratorium tersebut 
secara maksimal.18 
Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut bias terjadi adalah guru 
merasa bahwa sangat repot dan sulit untuk mempersiapkan, melaksanakan, 
mengawasi dan menilai kegiatan praktikum yang dilaksanakan siswa di 
laboratorium sekolah. Keterampilan kinerja yang dilakukan siswa pada saat 
melaksanakan praktikum merupakan suatu hal penting yang perlu dilaksanakan 
oleh siswa karena dapat meningkatkan keterampilan psikomotoriknya. Hal ini 
juga bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konseptual, 
bahwa demonstrasi atau praktik laboratorium sedikit lebih efektif daripada 
ceramah saja.19 
Ada enam tingkatan keterampilan psikomotoris yakni; 
a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
d. Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan dan 
ketetapan. 
e. Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
____________ 
18Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 
Tentang Standar Penilaian Pendidikan 
 
19Erik, dkk, “Effects of a Demonstration Laboratory on Student Learning”, Education 
Technology, Vol. 8, No.16, (2007), h. 400. 
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f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif.20 
Walaupun ranah psikomotorik meliputi enam jenjang kemampuan, namun 
masih dapat dikelompokan dalam tiga kelompok utama, yaitu; 
a. Keterampilan motorik (muscular or motor skills); memperlihatkan 
gerak, menunjukan hasil (pekerjaan tangan), menggerakan, 
menampilkan, melompat, dan sebagainya. 
b. Manipulasi benda-benda (manipulation of materialor objects); 
menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, merevisi, dan 
sebaagainya. 
c. Koordinasi neomuscular ; menghubungkan, mengamati, memotong, dan 
sebagainya.21 
 
Rendahnya penguasaan konsep atas materi yang dipraktikumkan dapat 
dilihat dari lembar pengamatan dan kesimpulan yang harus ditulis oleh siswa. 
Masih sedikit guru yang mempertimbangkan pentingnya peran mereka sendiri 
ketika mengajar ilmu pengetahuan eksperimental. Padahal pekerjaan laboratorium 
seharusnya menjadi aktivitas reflektif untuk memungkinkan pemahaman tentang 
apa yang dilakukan dan mengapa hal itu dilakukan.22 
____________ 
20Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 31. 
 
21Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta ; Rineka Cipta, 2013), h. 123-124. 
 
22Lorenzo, M. Gabriela, Rossi, M. Alejandra, “Experimental Practical Activities In 
Scientific Education” , Chem Educator, Vol. 3, No. 12 (2007), h. 130. 
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Evaluasi yang akan dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria 
sebagai berikut; memiliki validitas, mempunyai reliabilitas, objektivitas, efisiensi, 
dan kegunaan/ kapraktisan. Validitas artinya  evaluasi harus benar-benar 
mengukur apa yang hendak diukur, Reabilitas suatu alat evaluasi memiliki 
rehabilitas, bila menunjukkan ketetapan hasilnya. Objektivitas suatu alat evaluasi 
harus benar-benar mengukur apa yang diukur, tanpa adanya interpretasi yang 
tidak ada hubungannya dengan alat evaluasi itu. Efisiensi suatu alat evaluasi 
sedapat mungkin dipergunakan tanpa membuang waktu dan uang yang banyak. 
Kegunaan/ kepraktisan ciri lain dari alat evaluasi ialah usefulness (harus berguna). 
Untuk memperoleh keterangan tentang siswa, sehingga dapat memberikan 
bimbingan sebaik-baiknya bagi para siswanya.23 
2. Hasil Belajar Evaluasi Psikomotor 
Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengna tujuan pendidikan. Manusia mempunyai 
potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang 
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar mengusahakan 
perubahan perilaku dalam ranah-ranah tersebut sehingga hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku ranah koginitif, afektif dan psikomotorik.24 
Evaluasi Psikomotorik dicirikan oleh adanya aktivitas fisik dan 
keterampilan kinerja oleh siswa serta tidak memerlukan penggunaan kertas dan 
pensil/pena. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
____________ 
23Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta; Bumi aksara, 2011), h. 157-
159. 
24Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2013), h. 54. 
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pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 
kekuatan fisik. Siswa melaksanakan suatu tugas tertentu yang memerlukan 
keterampilan, misal dalam praktik berpidato pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
Praktik Shalat dalam pelajaran agama, praktik olahraga dalam pendidikan 
jasmani, praktik-praktik di laboratorium IPA, praktik menjahit, memasak 
makanan dan menyajikan hidangan dalam pelajran keterampilan ruamh tangga, 
dan lain sebagianya 
Dengan kata lain, kegiatan belajar yang banyak berhubungan dengan ranah 
psikomotorik adalahpraktik di aula/lapangan, di bengkel, dan praktikum di 
laboratorium. Dalam kegiatan-kegiatan praktik itu juga ada ranah kogitif dan 
afektifnya. Dalam hubungan ini guru melakukan pengamatan untuk menilai dan 
menentukan apakah siswa sudah terampil atau belum, memerlukan kerja sama 
kelompok dinilai keterampilan kerja sama siswa serta keterampilan 
kepemimpinan siswa dan lain sebagainya.25 
Menilai tujuan belajar psikomotor berbeda dengan cara  menilai tujuan 
belajar kognitif. Tidak semua tujuan belajar psikomotor dapat diukur dengan tes, 
melainkan tujuanbelajar yang bersifat keterampilan ini dapat diukur dengan 
kemampuan atau keterampilan siswa dalam mengerjakan sesuatu.26 
Dalam evaluasi psikomotorik, tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 
ranah psikomotor, hasil belajar ranah psikomotor dibagi menjadi lima tahap yaitu; 
a. Imitasi (Imitation) 
____________ 
25Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung ; Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 210. 
 
26Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, . . . h. 47. 
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Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan sederhana dan 
sama persis dengan yang dilihat atau di perhatikan sebelumnya. contohnya 
menendang bola dengan gerakan yang sama persis dengan yang dilihat atau 
diperhatikan sebelumnya. 
b. Manipulasi (Manipulation) 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum 
pernah dilihatnya tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. Misalnya 
seorang siswa dapat melempar lembing hanya mengandalkan petunjuk dari guru. 
 
 
 
c. Presisi (Precision) 
Presisis adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan akurat sehingga 
mampu menghasilkan produk kerja yang presisi. Misalnya melakukan tendangan 
pinalti sesuai dengan yang di targetkan (masuk gawang lawan).27 
d. Artikulasi (Articulation) 
Artikulasi yaitu kemampuan melakukan kegiatan kompleks dan ketepatan 
sehingga produk kerjanya utuh. Misalnya melempar bola keteman sebagai umpan 
untuk ditendang kearah gawang lawan. 
e. Naturalisasi (Naturalization) 
Naturalisasi yaitu kemampuan melakukan kegiatan secara refleks yaitu 
kegiatan melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. Misal secara 
____________ 
27
 Mimin Haryati, Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, (Jakarta; Gaung Persada Press, 
2007), h. 27. 
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refleks seseorang memegang tangan seorang anak kecil yang sedang bermain 
dijalan raya ketika sebuah mobil melaju dengan kecepatan tinggi hal ini terjadi 
agar terhindar dari kecelakaan tertabrak.28 
Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 
belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak 
dalam kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku. 
 
 
Tabel 2.1 Perbedaan Hasil Belajar Ranah Afektif dan Ranah Psikomotor 
Hasil belajar afektif Hasil belajar psikomotoris 
Kemauan untuk menerima 
pelajaran dari guru 
Segera memasuki kelas pada waktu guru 
datang dan duduk paling depan dengan 
mempersiapkan kebutuhan belajar. 
Perhatian siswa terhadap apa 
yang dijelaskan oleh guru 
Mencatat bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
Penghargaan siswa terhadap guru Sopan, ramah, dan hormat  kepada guru pada 
saat guru menjeaskan pelajaran. 
Hasrat untuk bertanya kepada 
guru 
Mengangkat tangan dan bertanya kepada guru 
mengenai bahan pelajaran yang belum jelas. 
Kemauan untuk mempelajari 
bahan pelajaran lebih lanjut. 
Keperpustakaan untuk belajar lebih lanjut atau 
meminta informasi kepada guru tentang buku 
yang harus dipelajari atau segera membentuk 
kelompok untuk diskusi. 
Kemampuan untuk menerapkan 
hasil pelajaran 
Melakukan latihan diri dalam memecahkan 
masalah berdasarkan konsep bahan yang teah 
diperolehnya atau menggunakannya dalam 
praktek kehidupan 
____________ 
28Mimin Haryati, Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, . . . h. 28. 
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Senang terhadap guru dan mata 
pelajaran yang di berikannya. 
Akrab dan mau bergaul, mau berkomunikasi 
dengan guru dan bertanya atau meminta saran 
bagaimana mempelajari mata pelajaran yang 
diajarkannya.29 
 
3. Aspek-Aspek Evaluasi Psikomotor 
Evaluasi hasil belajar psikomotor meliputi kemampuan menggunakan alat 
dan sikap kerja, kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun unrut-
urutan pengerjaan, kecepatan mengerjakan tugas, keserasian bentuk dengan yang 
diharapkan dan atau kriteria yang telah ditentukan. 
 
 
Hasil belajar psikomotor dapat diukur melalui ; 
a. Pengamatan langsung dan evaluasi tingkah laku peserta didik selama 
proses pembelajaran praktik berlangsung 
b. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan cara memberikan tes 
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap 
c. Memberikan evaluasi kepada peserta didik beberapa waktu berselang 
setelah pembelajaran usai.30 
Menilai tujuan hasil belajar psikomotor berbeda dengan tujuan belajar 
kognitif. Tidak semua tujuan belajar psikomotor dapat diukur dengan tes, 
melainkan tujuan belajar yang bersifat ketrampilan ini diukur dengan kemampuan 
____________ 
29Mimin Haryati, Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, . . . h. 29. 
 
 
30Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, . . . h. 217-218. 
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atau ketrampilan siswa dalam mengerjakan sesuatu.31 Untuk melaksanakan 
evaluasi hasil belajar psikomotor, ada dua hal yang perlu dilakukan, yaitu 
membuat soal dan membuat perangkat instrumen untuk mengamati kinerja peserta 
didik. Soal untuk hasil belajar psikomotor dapat berupa lembar kerja, lembar 
tugas, perintah kerja, dan lembar eksperimen. Instrumen untuk mengamati kinerja 
peserta didik dapat berupa lembar observasi atau portofolio. Lembar observasi 
adalah lembar yang digunakan untuk mengamati keberadaan yang diamati. 
Lembar observasi dapat berupa daftar cek atau skala evaluasi.32 
Jenis tagihan dalam evaluasi ranah psikomotor dilihat dari caranya dapat di 
bedakan menjadi dua cara yaitu; 
a. Evaluasi kelas. 
Evaluasi kelas adalah evaluasi yang dilakukan secara terpadu dengan 
kegiatan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengamati setiap 
pesertadidik disaat mereka sedang belajar, mengerjakan tugas, dan menjawab 
setiap pertanyaan yang ditagih. 
b. Evaluasi berkala atau ujian blok. 
Evaluasi yang dilakukan secara berkala, tidak terus menerus dan hanya 
pada waktu tertentu saja. Evaluasi dengan sistem blok ini dilakukan setelah 
peserta didik mempelajari beberapa indikator dalam satu kompetensi dasar atau 
jika jumlah kompetensi dasar yang ditentukan banyak maka ujian blok dapat 
dilakukan antara satu sampai dengan tiga kompetensi dasar. Hal ini bisa 
menyebabkan pelaksanaan ujian blok antara mata ajar yang satu dengan mata ajar 
____________ 
31Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran,  . . . h. 49. 
 
32Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, . . . h. 218. 
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lainya tidak bersamaan waktunya. Namun adanya ujian blok dapat dilakukan 
sebagai pengganti ujian akhir semester dengan materi yang diujikan adalah 
indikator atau kompetensi dasar yang belum diujikan.33 
Untuk mengevaluasi hasil belajar ranah psikomotor harus dilakukan 
melalui pengamatan (observasi) terhadap siswa. Dalam melakukan observasi ini 
pengamat (observer) selain melakukan evaluasi terhadap perilaku yang 
ditampilkan siswa, pengamat juga belajar dari hasil pengamatan terhadap perilaku 
yang ditampakan siswa yang dalam hal ini berperan  sebagai model. Belajar 
melalui pengamatan (observating learning) di dasarkan pada teori dari Bandura 
yang dikutip dalam bukunya Hamzah B. Uno mengatakan bahwa  
Pengamat dapat mempelajari keterampilan kognitif, afektif, atau 
psikomotorik, dengan cara memperhatikan (attention) bagaimana orang 
melakukan suatu keterampilan atau hal-hal baru. Dalam melakukan 
pengamatan terhadap perilaku yang ditampilkan si pembelajar (siswa), 
dapat di gunakan lembar pengamatan (observasi) untuk tujuan belajar 
maupun sebagai evaluasi.34  
 
C. Langkah-Langkah Penyusunan Evaluasi Psikomotor  
Evaluasi sikomotor adalah salah satu dari 3 ranah hasil belajar siswa, yang 
berkaitan dengan aktivitas fisik seperti berlari, menari, memukul, membedah, 
menggambar, dan sebagainya. Evaluasi psikomotor merupakan suatu jenis hasil 
belajar yang dalam perolehannya dicapai lewat keterampilan manipulasi dengan 
melibatkan otot dan kekuatan fisik.  Hasil belajar pada evaluasi psikomotor yang 
____________ 
33Mimin Haryati, sistem penilaian berbasis kompetensi, . . . h. 28. 
 
34Hamzah B. Uno, Satria Koni, Assement Pembelajaran, (Yogyakarta; Bumi Aksara, 
2013), h. 90. 
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berbentuk keterampilan itu dapat diukur pada saat siswa mengikuti proses 
pembelajaran ataupun sesudah proses pembelajaran.35 
Penyusunan evaluasi psikomotor dilakukan terhadap hasil-hasil belajar 
yang berupa penampilan. Namun demikian biasanya evaluasi ranah ini disatukan 
atau di mulai dengan evaluasi ranah kognitif sekaligus. Misalnya penampilannya 
dalam menggunakan termometer di ukur mulai dari pengetahuan mereka 
mengenai alat tersebut, pemahaman tentang alat dan penggunaannya (aplikasi), 
kemudian baru cara menggunakannya dalam bentuk keterampilan. untuk evaluasi 
yang terakhir ini harus diperinci antara lain; cara memegang, cara meletakkan dan 
lain-lain. ini semua tergantung dari kehendak kita, asal tujuan evaluasi dapat 
tercapai.36 
Instrumen evaluasi psikomotorik terdiri dari soal atau perintah dan 
pedoman pemberian skor untuk menilai kinerja peserta didik dalam melakukan 
perintah/soal tersebut. sebelum hal tersebut dilaksanakan, evaluasi harus 
menyusun kisi-kisi evaluasi terlebih dahulu. Kisi-kisi merupakan matriks yang 
berisi spesifikasi soal sehingga siapapun yang menulis soal akan menghasilkan 
soal yang isi dan tingkat kesulitannya relatif sama. Setelah membuat kisi-kisi, 
langkah berikutnya yang harus dilakukan oleh penulis soal psikomotor adalah 
mencermati kisi-kisi instrumen yang telah dibuat. Langkah selanjutnya membuat 
soal dengan mengacu kepada kisi-kisi yang telah dibuat tersebut. 
____________ 
 
35
 Fitriyeni, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Yang Holistik Kelas XI IPA SMA”. 
Jurnal Perspektif Pendidikan dan Keguruan. Vol. 8. No. 1. (2014), h. 49. 
 
 
36Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, . . . h. 255. 
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Instrumen berikutnya yang harus disiapkan adalah pedoman pemberian 
skor. Pedoman ini dapat berupa daftar cek observasi atau skala evaluasi yang 
harus mengacu pada soal. Soal/ lembar kerja/ lembar tugas/ perintah kerja yang 
dibuat ini selanjutnya dijabarkan menjadi aspek-aspek keterampilan yang 
diamati.37 Instrumen yang digunakan mengukur keterampilan biasanya berupa 
matriks, kebawah menyatakan per perincian aspek (bagian keterampilan) yang 
akan diukur, ke kanan menunjukan besarnya skor yang dapat dicapai. Untuk 
melakukan penilaian psikomotor pada saat proses pembelajaran dengan 
berlangsung dapat dikakukan pengamatan langsung melalui tingkah laku yang 
ditunjukkan siswa selama pembelajaran.  Penilaian hasil belajar psikomotor yang 
dilakukan sesudah pembelajaran dilaksanakan dapat dilakukan denga cara 
memberikan tes kepada siswa. 
Untuk menilai hasil belajar psikomotor, guru paling tidak harus 
menyiapkan 2 dokumen, yaitu; 
1. Soal/lembar kerja/lembar tugas/perintah kerja. 
2. Instrumen pengamatan/lembar observasi berupa daftar periksa (check 
list)atau skala penilaian (rating scale) 
Lembar observasi adalah sebuah instrumen yang digunakan untuk 
mengobservasi kemunculan aspek-aspek keterampilan psikomotorik yang diamati. 
Lembar observasi dapat berupa daftar periksa (check list) atau dapat pula berupa 
skala penilaian (rating scale). Daftar periksa (check list) Daftar periksa berbentuk 
yang jawabannya tinggal memberi tanda cek (centang) pada kolom yang sesuai 
____________ 
 
37Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, . . . h. 218. 
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dengan aspek yang diamati.  Skala penilaian (rating scale). Skala penilaian 
merupakan daftar pertanyaan / pernyataan untuk menilai kualitas pelaksanaan 
aspek-aspek keterampilan yang diamati dengan rentang tertentu, misalnya dengan 
rentang 1 - 5. Perlu diingat bahwa instrumen penilaian ranah psikomotor yang 
disusun harus mengacu kepada indikator. Sehingga kemampuan guru dalam 
menyusun indikator yang sesuai dengan SKL (Standar Kelulusan) KD 
(Kompetensi Dasar) sangat diperlukan38. dan Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan saat menyusun sebuah instrumen penilaian psikomotor adalah sebagai 
berikut; 
1. Menyusun Soal/ lembar kerja/ lembar tugas/ perintah kerja Langkah-
langkahnya; 
a.   Mencermati kisi-kisi instrumen (indikator) yang telah dibuat. 
b.  Merumuskan bentuk soal/lembar kerja/ lembar tugas/ perintah  
kerja berdasarkan indikator. 
2.  Menyusun instrumen pengamatan/lembar observasi 
a.  Mencermati kisi-kisi instrumen (indikator) yang telah dibuat 
b.  Mencermati soal/lembar tugas/perintah kerja yang telah 
dirumuskan. 
c. Menjabarkan aspek-aspek keterampilan yang diamati.  
d. Memilih bentuk instrumen pengamatan; apakah berupa daftar 
periksa atau berupa skala penilaian. 
____________ 
 
38
 Nunung Fika A. Endang S,  “Pengembangan Instrumen Evaluasi Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa SMA Pada Materi Asam Basa”. Jurnal NARST. Vol 8. No. 2. (2014), h.2. 
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e. Menulis instrumen pengamatan yang dipilih berdasarkan aspek-
aspek keterampilan ke dalam tabel. 
f. Menelaah kembali instrumen pengamatan yang telah ditulis untuk 
meyakinkan bahwa sudah bagus sehingga instrumen memiliki 
validitas yang tinggi. 
g. Meminta orang lain untuk menelaah instrumen yang telah dibuat 
agar hasilnya lebih reliabel. 39 
 
____________ 
39Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, . . . h.  97. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, rancangan penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dilakukannya penelitian ini berada di  kabupaten Aceh Utara, 
tepatnya di seluruh Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA yang dijadikan lokasi 
penelitian adalah SMA yang telah berstatus sekolah negeri, terdapat 31 SMA 
diseluruh Kabupaten Aceh Utara  yang berstatus sekolah negeri dan semua telah 
menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 
2018, terhitung dari tanggal 04 Mei 2018 s/d 09 Mei 2018, dan dilakukan pada 
jam kerja 08.00 WIB s/d 14.00 WIB. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah SMAN diseluruh Kabupaten  Aceh Utara 
yang berjumlah 31 sekolah. Pengambilan sampel penelitian ini menggunkan 
metode sampling purposive, dengan menetapkan kriteria untuk pengambilan dua 
sampel yang berbeda, yaitu kriteria pemilihan sekolah dan kriteria pemilihan guru. 
____________ 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remadja Karya, 2001), h. 
3. 
39 
 
Kriteria pemilihan sekolah yaitu sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013, 
dan dengan jumlah siswa diatas 500 orang. Kriteria pemilihan guru yaitu yang 
telah mengikuti beberapa kali pelatihan keguruan dan terdaftar sebagai guru 
berprestasi disekolah. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut di atas sampel yang  bias diambil 
berjumlah 6 sekolah, adapun sekolahnya adalah  SMAN A, SMAN B, SMAN C,  
SMAN D, SMAN E, dan SMAN F, dan sampel guru yang diambil hanya 1 orang 
pada setiap sekolah. Objek penelitian adalah RPP guru semester ganjil kelas X 
tahun pelajaran 2017/2018.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, berupa 
pengumpulan dokumen dan wawancara dengan guru Biologi dan kepala sekolah 
sebagi key informan. Dokumen yang dikumpulkan adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Biologi semester ganjil kelas X tahun pelajaran 2017/2018 di 
SMAN Kabupaten Aceh Utara. Wawancara yang dilakukan dengan key informan 
yaitu guru Biologi dan kepala sekolah untuk mengumpulkan informasi tambahan, 
mengenai perancangan instrumen evaluasi psikomotor disetiap sekolah yang 
menjadi sampel penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Daftar Cek  
Daftar cek adalah daftar yang digunakan untuk memperoleh data 
kesesuaian antara instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator pada  RPP 
semester ganjil kelas X tahun pelajaran 2017/2018 di SMAN Aceh Utara. Daftar 
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cek ini menggunakan kriteria sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS) 
dan tidak sesuai (TS). 
Tabel 3.1 Kriteria Kesesuaian antara Instrumen Evaluasi Psikomotor dengan  
Indikator 
NO Kriteria Keterrangan Nilai 
1 Sangat Sesuai 
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh 
guru sangat sesuai dengan indikator yang telah 
disusun, baik dari aspek tujuan, judul, jenis 
instrumen, materi serta pelaksanaannya. 
4 
2 Sesuai 
Instrumen yang dirancang oleh guru sesuai dengan 
indikator yang telah disusun, baik dari aspek 
tujuan, judul materi serta pelaksanaanya, namun 
jenis instrumen tidak selalu sesuai. 
3 
3 Kurang Sesuai 
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh 
guru kurang sesuai dengan indikator yang telah 
disusun,baik dari aspek tujuan, judul, materi, jenis 
instrumen serta pelaksanaannya. 
2 
4 Tidak Sesuai Instrumen evaluasi psikomotor tidak dirancang atau indikator tidak disusun. 1 
 
2.    Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
key informan. Wawancara yang dilakukan yaitu kepada guru Biologi dan kepala 
sekolah untuk memperoleh informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi 
dalam menyusun indikator yang sesuai dengan SKL dan KD serta kesesuaian 
instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator dan upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi permasalahan tersebut.  
F. Analisis Data 
Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan 
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Analisis data yaitu data 
yang dikumpulkan secara sistematis diolah kemudian dianalisis dengan cara 
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dinarasikan untuk mencapai kejelasan dan dibandingkan untuk selanjutnya 
diambil kesimpulan. 
Data yang sudah terkumpul diolah menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil 
daftar cek kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator. Dan 
medeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan RPP 
khususnya dalam penyusunan indikator ynag sesuai dengan SKL dan KD serta 
upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut. Analisis data 
dilakukan dengan 3 tahapan yaitu; reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi.2 Data dalam penelitian  ini berupa narasi yang berkenaan 
dengan analisis instrumen evaluasi psikomotor yang sesuai dengan indikator 
dalam RPP guru Biologi kelas X semester ganjil. 
Data dari  tabel dalam penelitian ini juga akan dianalisis untuk mengetahui 
kemampuan guru Biologi dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor, yaitu 
dengan menggunakan rumus deskriptif persentase sebagai berikut; 
 =


× 100% 
Keterangan; 
DP =  Deskriptif Persentase (%) 
n =  Skor empirik (Skor yang diperoleh) 
N = Skor Ideal untuk setiap item pertanyaan3 
 
____________ 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung; Alfabeta 2008), h. 253. 
 
3
 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis Cetakan Pertama, (Bandung; Alfabeta, 
2004), h. 71. 
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Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang 
diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan 
tabel kriteria.  
    Tabel 3. 2 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase4 
No. Persentase Kriteria 
1.  76%-100% Tinggi 
2.  51%-75% Sedang 
3.  26%-50% Cukup 
4.  0%-25% Rendah 
 
____________ 
4
 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, . . . h, 95. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 04 Mei s/d 09 
Mei 2018 di seluruh SMAN kabupaten Aceh Utara, dengan sampel berjumlah 
enam sekolah di berbeda kecamatan dan enam guru Biologi, masing-masing satu 
orang guru Biologi disetiap sekolah, yang terdiri dari SMAN A, SMAN B, SMAN 
C,  SMAN D, SMAN E, dan SMAN F, peneliti menganalisis tentang kesesuaian 
antara instrumen evaluasi psikomotor dengan indikator pada setiap kompetensi 
dasar (KD) yang terdapat dalam RPP Biologi semester ganjil kelas X dan analisis 
kemampuan guru Biologi dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Analisis Kesesuaian Antara Instrumen Evaluasi Psikomotor 
dengan Indikator yang terdapat dalam RPP Biologi Semester 
Ganjil Kelas X di SMAN Aceh Utara 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kompetensi 
Dasar (KD) psikomotor materi Biologi semester ganjil di kelas X (sepuluh) terdiri 
dari enam kompetensi, yaitu KD (4.1) Menyajikan data hasil penerapan metode 
ilmiah tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 
kehidupan. (4.2) Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. (4.3) Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup. (4.4) Melakukan 
kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS 
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berdasarkan tingkat virulensinya. (4.5) Menyajikan data tentang ciriciri dan peran 
bakteri dalam kehidupan. (4.6) Menyajikan laporan hasil investigasi tentang 
berbagai peran protista dalam kehidupan,1 dari keenam KD tersebut masing-
masing terdapat indikator yang disusun oleh guru di setiap sekolah dan 
disesuaikan dengan KD itu sendiri, dalam satu KD bisa memuat satu indikator 
atau lebih, indikator yang dibuat tidak  terlepas dari kesesuaiannya dengan standar 
kompetensi lulusan (SKL).  
Sebelum merancang instrumen evaluasi psikomotor, guru terlebih dahulu 
menjabarkan indikator yang sesuai dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 
dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016, yaitu memiliki keterampilan berpikir 
dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, 
melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang dipelajari di satuan 
pendidikan dan sumber lain secara mandiri.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi yang 
terdapat dalam RPP Dianalisis kesesuaiannya dengan indikator yang juga 
dirancang oleh guru itu sendiri. Pada masing-masing sekolah memiliki jumlah 
instrumen evaluasi psikomotor yang bervariasi di setiap KD, hal ini berdasarkan 
kemampuan guru dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor. Adapun hasil 
analisis kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator sebagai 
berikut; 
 
Tabel 4.1 Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor terhadap Indikator di   
SMAN A 
____________ 
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No.24, Tahun 2016. 
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NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data 
hasil penerapan 
metode ilmiah 
tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek 
biologi dan tingkat 
organisasi 
kehidupan. 
4.1.1 Membuat kliping sesuai objek 
dan data  permasalahan biologi. 
LKPD Kinerja 
 
 
 
 
√  
4.1.2 Membuat laporan penelitian 
biologi berdasarkan jurnal ilmiah. 
LKPD Kinerja 
 
 √   
2. 
4.2  Menyajikan 
hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
dan usulan upaya 
pelestariannya 
4.2.1 Menyesuaikan keanekaragaman 
hayati (gen, spesies dan ekosistem) 
berdasarkan gambar dan memilah 
hewan dan tumbuhan yang hidup di 
garis Wallace dan Weber. 
LKPD Kinerja 
LKPD  Kinerja 
II 
 
  √ 
 
  √    
4.2.2 Mengumpulkan gambar 
berbagai macam manfaat 
keanekaragaman hayati (kliping) 
LKPD Kinerja 
  √   
4.2.3 Mengumpulkan gambar dan 
membuat poster berbagai macam 
ancaman dan pelestarian 
keanekaragaman hewan dan 
tumbuhan khas Indonesia. 
LKPD Proyek 
 
√    
3. 
4.3 Menyusun 
kladogram 
berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk 
hidup 
4.3.1 Mengidentifikasikan berbagai 
bentuk daun untuk membuat tingkat 
takson dan kunci determinasi. 
LKPD Kinerja 
 
√    
4. 
4.4 Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1 Membuat poster slogan tentang 
cara penanggulangan virus HIV. 
LKPD Kinerja 
 
  √  
4.4.2 Membuat kliping tentang kasus-
kasus yang disebabkan oleh virus 
dalam kehidupan manusia. 
LKPD Kinerja 
 
 √   
5. 
4.5 Menyajikan 
data tentang ciriciri 
dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
4.5.1  Mengidentifikasi hasil 
pengamatan bakteri Archaebacteria 
dan Eubacteria 
 
LKPD Kinerja 
 
 √   
4.5.2 Memberikan keterangan  hasil 
pengamatanbakteri Archaebacteria 
dan Eubacteria 
LKPD Kinerja 
  √   
4.5.3  Merancang hasil laporan 
daalam bentuk kliping tentang cara 
penanggulangan Archaebacteria dan 
Eubacteria yang merugikan dakam 
kehidupan manusia. 
LKPD Kinerja 
 
√    
6. 
4.6 Menyajikan 
laporan hasil 
investigasi tentang 
berbagai peran 
protista dalam 
kehidupan 
4.6.1 Membuat rangkuman tentang 
cirri-ciri protista berdasarkan 
karakteristik morfologi dan fisiologi. 
4.6.2 Mengumpulkan informasi 
peranan protista mirip jamur. 
4.6.3 Mengamati perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan mirip hewan 
melalui gambar. 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2018) 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kesesuaian antara instrumen 
evaluasi psikomotor dengan indikator di SMAN A memiliki tingkat kesesuaian 
yang bervariasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. 
Instrumen penilaiannya berjenis kinerja/praktik dan proyek dalam bentuk 
instrumen LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Adapun hasil analisis kesesuaian 
instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator pada setiap KD (kompetensi 
dasar) adalah sebagai berikut;  KD (4.1) memiliki dua indikator, indikator (4.1.1) 
disesuaikan dengan instrumen evaluasi psikomotor berupa LKPD kinerja dan 
tergolong dalam kriteria kurang sesuai dikarenakan instrumen yang seharusnya 
dirancang berupa LKPD produk yang berupa kliping, sesuai dengan indikator 
yang telah dibuat. indikator (4.1.2) disesuaikan dengan instrumen evaluasi 
psikomotor berupa LKPD kinerja dan tergolong dalam kriteria sesuai. 
KD (4.2) memiliki tiga indikator, indikator (4.2.1) dianalisis 
kesesuaiannya dengan instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja 
dan terdapat dua instrumen pada indikator ini, kedua instrumen evaluasi 
psikomotor ini tergolong sangat sesuai. Indikator (4.2.2) dianalisis kesesuaiannya 
dengan instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tergolong 
dalam kriteria sesuai. Indikator (4.2.3) memiliki instrumen evaluasi psikomotor 
yang berupa LKPD proyek dan tingkat kesesuaiaanya tergolong sangat sesuai.  
KD (4.3) memiliki satu indikator. Indikator (4.3.1) dianalisis 
kesesuaiannya dengan instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja 
dan tergolong dalam kriteria sangat sesuai. KD (4.4) memiliki dua indikator, 
indikator (4.4.1) disesuaikan dengan instrumen evaluasi psikomotornya yang 
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berupa LKPD kinerja dan tergolong kriteria kurang sesuai, dikarenkan instrumen 
evaluasi psikomotor yang seharusnya berupa proyek ataupun produk sesuai 
dengan indikator yang telah dirancang. Indikator (4.4.2) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tergolong dalam kriteria 
sesuai. 
KD (4.5) memiliki tiga indikator, indikator (4.5.1) dianalisis dengan 
instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tergolong sesuai. 
Indikator (4.5.2) memiliki instrumen evaluasi psikomotor berupa LKPD kinerja 
dan tingkat kesesuaiannya tergolong sesuai. Indikator (4.5.3) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD proyek dantingkat kesesuaiannya 
tergolong sudah sangat sesuai. 
 KD (4.6)  memiliki tiga indikator, indikator (4.6.1), indikator  (4.6.2) dan 
indikator (4.6.3.)  namun pada KD ini instrumen tidak dirancang pada sehingga 
tingkat kesesuaiannya tergolong dalam kriteria tidak sesuai. Kesesuaian instrumen 
evaluasi psikomotor terhadap indikator yang dirancang oleh guru didukung  juga 
dengan kesesuaian indikator dengan SKL yang telah ditetapkan dalam 
Permendikbud no 21 tahun 2016, dan kesesuaian indikator dengan KD yang telah 
ditetapkan dalam Permendikbud  no 24 tahun 2016. 
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN A keseluruhan dari keenam KD berjumlah dua belas instrumen, KD (4.1) 
memiliki dua instruemn evaluasi psikomotor, KD (4.2) memiliki empat instrumen 
evaluasi psikomotr, KD (4.3) memiliki satu instrumen evaluasi psikomotor, KD 
(4.4) memiliki dua instrumen evalausi psikomotor, KD (4.5) meiliki tiga 
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instrumen evaluasi psikomotor dan KD (4.6) tidak memiliki instrumen evaluasi 
psikomotor. Lima instrumen diantara tergolong kedalam kriteria sangat sesuai 
terhadap indikator yang disusun, lima instrumen lainnya tergolong kedalam 
kriteria sesuai, dua instrumen tergolong dalam kriteria kurang sesuai dan satu 
instrumen tergolong dalam kriteria tidak sesuai. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru Biologi bahwa satu instrumen evaluasi psikomotor bisa 
mewakili beberapa indikator dan beberapa instrumen evaluasi psikomotor bisa 
mewakili satu indikator  sesuai dengan  permintaan KD dalam ruang lingkup 
materi yang sama.2  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN A dirancang lihat dari sumber lain kemudian dikembangkan sendiri sesuai 
dengan indikator yang telah disusun sebelumnya dan pada setiap PBM telah 
diaplikasikan evaluasi psikomotor sesuai dengan instrumen yang telah dirancang. 
Instrumen evaluasi psikomotor yang mudah dirancang berupa LKPD 
kinerja/praktik atau LAS (Lembar Aktifitas Siswa). Perancangan instrumen 
evalausi psikomotor sesuai dengan prosedur yang telah dipelajari ketika mengikuti 
pelatihan, kendala yang dialami oleh guru adalah waktu pelaksanaannya yang 
terkadang tidak sesuai. Indikator yang dirancang  oleh guru Biologi di SMAN A 
sudah sesuai dengan SKL, dan KD. 3 
 
 
Tabel 4.2 Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor terhadap Indikator di  
SMAN B 
____________ 
2
 Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN A, 05 Mei 2018.  
 
3
 Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN A, 05 Mei 2018.  
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NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1 Menyajikan data 
hasil penerapan 
metode ilmiah tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan. 
 
4.1.1 Membuat laporan tertulis tentang 
salah satu obyek dan permasalahan 
biologi. 
4.1.2 Mengkomunikasikan hasil 
pengamatan dan studi literature obyek dan 
permasalahan biologi 
LKPD 
Kinerja 
 
√    
4.1.3 Mencontoh langkah-langkah metode 
ilmiah suatu kerja ilmiah (percobaan). 
4.1.4 Menerapkan langkah-langkah 
metode ilmiah dari suatu percobaan. 
4.1.5 Menyajikan data hasil penerapan 
metode dari suatu percoban. 
LKPD 
Kinerja 
 
 
 
√    
2. 
4.2 Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
dan usulan upaya 
pelestariannya 
 
4.2.1 Melakukan observasi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) di lingkungan sekolah dan 
usulan upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati di lingkungan sekolah. 
4.2.2 Menampilkan hasil observasi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia 
dan usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
4.2.3 Menganalisis ancaman kelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia. 
4.2.4 Mengajukan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia dalam bentuk slogan gerakan 
pelestarian tumbuhan dan hewan khas 
Indonesia. 
LKPD 
Proyek 
 
 √   
3. 
4.3 Menyusun 
kladogram 
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
 
4.3.1 Membuat kladogram berdasarkan 
prinsip klasifikasi makhluk hidup secara 
binomial nomenclature. 
4.3.2 Mempresentasikan kladogram 
berdasarkan prinsip klasifikasi makhluk 
hidup secara kelompok. 
LKPD 
Proyek 
 
√    
4. 
4.4  Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarka tingkat 
virulensinya 
4.4.1  Membuat poster   tentang bahaya 
virus 
4.4.2 Melakukan publikasi poster tentang 
bahaya virus disekitar lingkungan sekolah 
(UKS) 
LKPD 
Proyek 
 
√    
5. 
4.5 Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
4.5.1 Melaksankan praktikum pembuatan 
yogurt dengan memanfaatkan bakteri 
Lactobasillus bulgaricus dari produk 
pabrikan dengan bahan susu sapi. 
4.5.2 Menampilkan produk hasil kegiatan 
praktikum. 
LKPD 
Kinerja  
LKPD 
Kinerja II 
LKPD 
Kinerja III 
  
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
6. 
4.6 Menyajikan 
laporan hasil 
investigasi tentang 
berbagai peran protista 
dalam kehidupan 
4.6.1 Mengamati bentuk-bentuk protista 
mirip tumbuhan, mirip hewan dan mirip 
jamur. 
4.6.2 Menggambar bentuk-bentuk protista 
mirip hewan dan mirip jamur. 
LKPD 
Kinerja 
LKPD 
Kinerja II 
LKPD 
Kinerjz III 
  √ 
 
  √ 
 
√ 
   
 (Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator di SMAN B memiliki tingkat kesesuaian yang 
bervariasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, dan kurang sesuai. Instrumen penilaiannya 
berupa kinerja/praktik dan proyek dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta 
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Didik). Adapun hasil analisis kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap 
indikator pada setiap KD (kompetensi dasar) di SMAN B sebagai berikut; KD 
(4.1) memiliki lima indikator, indikator (4.1.1) dan indikator (4.1.2) memiliki 
instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat 
kesesuaiannya tergolong dalam kriteria sangat sesuai.  Indikator (4.1.3), indikator 
(4.1.3) dan indikator  (4.1.4) ketiganya hanya memiliki satu instrumen evaluasi 
psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat kesesuaiannya tergolong 
dalam kriteria sangat sesuai 
KD (4.2) memiliki empat indikator, indikator (4.2.1), indikator (4.2.2), 
indikator (4.2.3), dan indikator (4.2.4) keempatnya hanya memiliki satu instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD proyek dan tingkat kesesuaiannya 
tergolong dalam kriteria sesuai. KD (4.3) memiliki dua indikator,  indikator 
(4.3.1) dan  indikator (4.3.2) keduanya hanya memiliki satu instrumen evaluasi 
psikomotor  yang berupa LKPD proyek dan tingkat kesesuaiannya tergolong 
dalam kriteria sangat sesuai. 
 KD (4.4) memiliki dua indikator,  indikator (4.4.1) dan indikator (4.4.2) 
keduanya hanya memiliki satu instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD 
proyek dan tinglat kesesuainnya tergolong dalam kriteria sangat sesuai.  KD (4.5) 
memiliki dua indikator, indikator (4.5.1) dan indikator (4.5.2) keduanya memilki 
instrumen evaluasi psikomotor berjumlah tiga dan berupa LKPD kinerja, tingkat 
kesesuaiannya tergolong dalam kriteria kurang sesuai. KD (4.6) memiliki dua 
indikator, indikator (4.6.1) dan indikator  (4.6.2.) Instrumen evaluasi 
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psikomotornya berjumlah tiga instrumen dan berupa LKPD kinerja, tingkat 
kesesuaiannya tergolong sangat sesuai.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN B keseluruhan dari keenam KD berjumlah sebelas instrumen evaluasi 
psikomotor dan tujuh belas  indikator, KD (4.1) dirancang dua instrumen, satu 
instrumen pada indikator  (4.1.1) dan  indikator (4.1.2), satu instrumen pada 
indikator (4.1.3), indikator  (4.1.4) dan indikator (4.1.5). KD (4.2) terdapat satu 
instrumen evaluasi psikomotr pada keempat indikatornya , yaitu indikator (4.2.1) , 
indikator (4.2.2), indikator  (4.2.3) dan indikator (4.2.4).  
KD (4.3) terdapat satu instrumen evaluasi psikomotor pada dua 
indikatornya, yaitu indikator  (4.3.1) dan indikator (4.3.2). KD (4.4) terdapat satu 
instrumen pada dua indikatornya, yaitu indikator  (4.4.1) dan indikator (4.4.2). 
KD (4.5) terdapat tiga instrumen untuk dua indikator, yaitu indikator (4.5.1) dan 
indikator (4.5.2).  KD (4.6) terdapat tiga instrumen evaluasi psikomotor untuk dua 
indikator, yaitu indikator (4.6.1) dan indikator (4.6.2). 
Analisis tingkat kesesuaiaanya dengan indikator yaitu, tujuh instrumen 
evaluasi psikomtor diantara tergolong kedalam kriteria sangat sesuai terhadap 
indikator yang disusun, satu instrumen evaluasi psikomotor tergolong kedalam 
kriteria sesuai dan tiga instrumen evaluasi psikomotor lainnya tergolong dalam 
kriteria kurang sesuai. Psikomtor diantara tergolong kedalam kriteria sangat sesuai 
terhadap indikator yang disusun, satu instrumen evaluasi psikomotor tergolong 
kedalam kriteria sesuai dan tiga instrumen evaluasi psikomotor lainnya tergolong 
dalam kriteria kurang sesuai. 
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Tabel 4.3 Kesesuaian Instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator di 
SMAN C 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan 
data hasil 
penerapan metode 
ilmiah tentang 
permasalahan 
pada berbagai 
obyek biologi dan 
tingkat organisasi 
kehidupan. 
4.1.1Menyajikan data tentang objek 
permasalahan biologi pada berbagai tingkatan 
organisasi kehidupan. 
LKPD 
Kinerja 
 
√    
4.1.2Membuat desain kegiatan percobaan 
sederhana untuk mempelajari kerja ilmiah. 
LKPD 
Kinerja 
 
√    
4.1.3Melakukan percobaan sederhana dengan 
mengguunakan kerja ilmiah.  
LKPD 
Kinerja 
 
  √  
2. 
4.2Menyajikan 
hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia dan 
usulan upaya 
pelestariannya 
4.2.1 Membuat laporan hasil identifikasi usulan 
upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan khas Indonesia. 
LKPD 
Kinerja 
 
  √  
4.2.2Menyajikan data dalam bentuk laporan 
hasil identifikasi usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 
hewan dan tumbuhan khas Indonesia. 
LKPD 
Kinerjs 
 
 √   
3. 
4.3Menyusun 
kladogram 
berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi 
makhluk hidup 
4.3.1Membuat kunci determinasi sederhana, 
kladogram, menentukan tingkat takson makhluk 
hidup dalam kerja kelompok. 
4.3.2Mendiskusikan hasil kerja kelompok dan 
mempresentasikan. 
LKPD I 
Kinerja 
LKPD 
Kinerja II 
 
√ 
 
√ 
   
4. 
4.4Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus 
dalam kehidupan 
terutama bahaya 
AIDS berdasarkan 
tingkat 
virulensinya 
 
 
4.4.1Menjelaskan dengan mempresentasikan 
dampak HIV terhadap kekebalan tubuh manusia 
secara konseptual 
4.4.2Menjelaskan dengan mempresentasikan 
cara menghindari infeksi HIV konseptual 
LKPD 
Kinerja 
 
√    
4.4.3Mendiskusikan dampak social ekonomi 
akibat serangan virus, termasuk HIV 
konseptual. 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
4.4.4 Membuat slogan/ poster lingkungan 
sekolah tentang dampak terinveksinya HIV 
secara factual. 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
5. 
4.5Menyajikan 
data tentang ciri-
ciri dan peran 
bakteri dalam 
kehidupan 
 
4.5.1 Menyajikan data hasil pengamatan bakteri 
dalam bentuk laporan praktikum dan 
membandingkan dengan gambar literatur lain 
secara procedural. 
LKPD 
Kinerja 
 
 √   
4.5.2 Mempresentasekan data peran bakteri 
yang menguntungkan dalam berbagai bidang 
kehidupan. 
4.5.3 Mengkaji berbagai kasus penyakit akibat 
bakteri dari berbagai sumber dan membuat 
laporan tertulis untuk dipresentasikan. 
LKPD 
Kinerja 
 
√    
6. 
4.6Menyajikan 
laporan hasil 
investigasi tentang 
berbagai peran 
protista dalam 
kehidupan 
4.6.1Melakukan percobaan membuat kultur 
paramecium dari rendaman air jerami dan 
melakukan pengamatan mikroskopis protista 
dari air kolam, air rendaman jerami. 
4.6.2Melakukan investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam kehidupan dan menyajikan 
hasilnya secara lisan atau tulisan. 
LKPD 
Kinerja 
LKPD 
Kinerja II 
LKPD 
Kinerja 
III 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
   
(Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
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Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator di SMAN C memiliki tingkat kesesuaian yang 
bervariasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. Instrumen 
evaluasi psikomotornya berupa kinerja/praktik dalam bentuk LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik). Adapun hasil analisis kesesuaian antara instrumen evaluasi 
psikomotor dengan indikator pada setiap KD (kompetensi dasar) di SMAN C 
sebagai berikut; KD (4.1) memiliki tiga indikator, indikator (4.1.1) memiliki 
instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan kesesuaiannya 
tergolong kedalam kriteria sangat sesuai, indikator (4.1.2) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat kesesuaiannya 
tergolong dalam kriteria sangat sesuai. Indikator (4.1.3) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dna tingkat kesesuaiannya 
tergolong dalam kriteria sesuai, pada KD (4.1) ini terdapat tiga instrumen evaluasi 
psikomotor, dan masing-masing indikator terdapat satu instrumen. 
KD (4.2) memiliki dua indikator, indikator (4.2.1) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat kesesuaiannya 
tergolong dalam kriteria kurang sesuai. Indikator (4.2.2) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat kesesuaiannya 
tergolong dalam kriteria sesuai. Pada KD (4.2) terdapat dua instrumen evaluasi 
psikomotor, dan masing-masing indikator terdapat satu instrumen.  
KD (4.3) memiliki dua indikator, indikator (4.3.1) dan indikator (4.3.2) 
memiliki instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat 
kesesuaiananya tergolong dalam kriteria sangat sesuai. Indikator (4.3.2) memiliki 
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instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat 
kesesuaiananya tergolong dalam kriteria sangat sesuai. Pada KD (4.3) ini terdapat 
dua instrumen evaluasi psikomotor, dan masing-masing indikator terdapat satu 
instrumen. 
KD (4.4) memiliki empat indikator, indikator (4.4.1) dan indikator (4.4.2) 
memiliki instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat 
kesesuaiannya tergolong dalam kriteria sangat sesuai. indikator (4.4.3) dan 
indikator (4.4.4) tidak memiliki instrumen sehingga tingkat kesesuaiaanya 
tergolog kedalam kriteria tidak sesuai. Pada KD (4.4) ini terdapat satu instrumen 
evaluasi psikomotor. KD (4.5) memiliki tiga indikator, indikator (4.5.1), indikator 
(4.5.2) dan indikator (4.5.3) memliki instrumen evaluasi psikomotor berjumlah 
dua instrumen dan berupa LKPD kinerja tergolong kedalam kriteria sangat sesuai. 
KD 4.5 terdapat dua instrumen evaluasi psikomotor untuk tiga indikator. KD 4.6 
memiliki dua indikator. Indikator (4.6.1) dan indikator (4.6.2.) Instrumen evaluasi 
psikomotor berjumlah tiga instrumen dan berupa LKPD kinerja, tergolong sangat 
sesuai.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN C keseluruhan dari keenam KD berjumlah tigabelas instrumen, sembilan 
instrumen diantara tergolong kedalam kriteria sangat sesuai terhadap indikator 
yang disusun, dua instrumen tergolong kedalam kriteria sesuai, dua instrumen 
tergolong dalam kriteria kurang sesuai. Dan dua instrumen tidak sesuai. 
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Tabel 4.4. Kesesuaian Instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator di 
SMAN D 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1 Menyajikan data 
hasil penerapan metode 
ilmiah tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan. 
4.1.1 Merancang desain percobaan 
sederhana sesuai urutan kerja ilmiah 
4.1.2 Melakukan percobaan 
sederhana sesuai desain yang telah 
dirancang sebelumnya 
4.1.3 Mengkomunikasikan hasil 
percobaan sederhana berkaitan yang 
menggambarkan urutan kerja ilmiah  
4.1.4 Membuat laporan hasil 
penelitian dengan format laporan ilmiah 
sederhana menyusun makalah yang 
berisi tentang ruang lingkup biologi, 
kerja ilmiah dan keselamatan kerja, 
serta rencana pengembangan karir masa 
depan berbasis biologi 
LKPD 
proyek 
 
 √   
2. 
4.2Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat 
keanekaragaman hayati 
di Indonesia dan usulan 
upaya pelestariannya 
4.2.1 Mempresentasikan hasil 
eksperimen tentang tingkat 
keanekaragaman hayati 
LKPD 
Praktikum 
 
√    
3. 
4.3Menyusun 
kladogram berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 
4.3.1.Membuat kunci determinasi 
sederhana  
4.3.2.Mempresentasikan  hasil kerja 
kelompok dalam pembuatan kunci 
determinasi 
4.3.3 Mempresentasikan  hasil diskusi 
kelompok tentang kladogram/pohon 
filogeni  
LKPD 
Kinerja 
 
√    
4. 
4.4Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1 Melakukan kampanye tentang 
bahaya virus dalam kehidupan terutama 
bahaya AIDS. 
LKPD 
KInerja 
 
  √  
5. 
4.5Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
4.5.1 Menganalisis karakteristik  
bakteri Arcchaebacteria dan Eubacteria 
4.5.2 Menjelaskan perbedaan 
strukturr tubuh bakteri Arcchaebacteria 
dan Eubacteria 
4.5.3 Menjelaskan cara hidup 
bakteri baik yang bersifat parasit 
maupun saprofit 
LKPD 
Kinerja 
 
 
 
 
 √  
 
 
 
6. 
4.6Menyajikan laporan 
hasil investigasi tentang 
berbagai peran protista 
dalam kehidupan 
4.6.1 Membuat laporan hasil investigasi 
tentang berbagai peran  protista mirip 
hewan dalam kehidupan. 
4.6.2 Mempersentasikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai peran  
protista tumbuhan dalam kehidupan. 
LKPD 
Kinerja 
LKPD 
Kinerja II 
LKPD 
Kinerja III 
 
 √ 
 
√ 
 
 
√ 
  
(Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator di SMAN D memiliki tingkat kesesuaian yang 
bervariasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, dan kurang sesuai dan tidak sesuai. 
Instrumen penilaiannya meliputi kinerja/praktik dalam bentuk LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik). Adapun hasil analisis kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator pada setiap KD (kompetensi dasar) di SMAN D 
sebagai berikut;  
KD (4.1) memiliki empat indikator. Indikator (4.1.1), indikator (4.1.2), 
indkator (4.1.3) dan indikator (4.1.4) memiliki satu instrumen evaluasi psikomotor 
yang berupa LKPD proyek dan tingkat kesesuaiannya tergolong kedalam kriteria 
sesuai, pada KD (4.1) ini hanya terdapat satu instrumen evaluasi psikomotor, 
untuk empat indikator. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi, 
bahwa satu instrumen dapat mewakili beberapa indikator sesuai dengan tujuan 
dan materi yang terdapat pada indikator.  
KD (4.2) memiliki satu indikator, indikator (4.2.1) dianalisis 
kesesuaiannya instrumen evaluasi psikomotor berupa LKPD praktikum  tergolong 
dalam kriteria sangat sesuai, pada KD 4.2 ini terdapat hanya satu instrumen 
evaluasi psikomotor dan satu indikator.  KD (4.3) memiliki tiga indikator, 
indikator  (4.3.1), indikator (4.3.2) dan indikator (4.3.3) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor berbentuk LKPD kinerja dan tergolong dalam kriteria sangat 
sesuai, pada KD 4.3 ini terdapat satu instrumen evaluasi psikomotor untuk tiga 
indikator. 
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KD (4.4) memiliki satu indikator,indikator (4.4.1) instrumen evaluasi 
psikomotor berbentuk LKPD kinerja dan tingkat kesesuaiannya dengan indikator 
termasuk kurang sesuai, pada  KD ( 4.4) ini hanya terdapat satu instrumen dan 
satu indikator. KD (4.5) memiliki tiga indikator, indikator (4.5.1), (4.5.2) dan 
(4.5.3) instrumen evaluasi psikomotor berbentuk LKPD kinerja, tingkat 
kesesuaiannya dengan indikator termasuk sesuai, pada KD 4.5 ini terdapat satu 
instrumen evaluasi psikomotor untuk tiga indikator.  
KD (4.6) memiliki dua indikator, (4.6.1) dan (4.6.2.) Instrumen evaluasi 
psikomotor berjumlah tiga instrumen dan berupa LKPD kinerja, tergolong sangat 
sesuai.  Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN D keseluruhan dari keenam KD berjumlah 8 instrumen, dua diantara 
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat sesuai terhadap indikator yang disusun, 
lima instrumen tergolong kedalam kriteria sesuai, satu instrumen tergolong dalam 
kriteria kurang sesuai.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN D dirancang sendiri sesuai dengan indikator yang telah disusun 
sebelumnya dan pada setiap PBM telah diaplikasikan evaluasi psikomotor sesuai 
dengan instrumen yang telah dirancang. Instrumen evaluasi psikomotor yang 
mudah dirancang berupa LKPD. Perancangan instrumen evalausi psikomotor 
sesuai dengan prosedur yang telah dipelajari ketika mengikuti pelatihan. 
Indikator.4 
____________ 
 
4
 Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN  1 Lhoksukon , 07 Mei 2018.  
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Tabel 4.5. Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor terhadap Indikator di 
SMAN E 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data 
hasil penerapan metode 
ilmiah tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan. 
 
4.1.1 Mengusulkan alternatif pemecahan 
masalah Biologi sesuai dengan rencana 
penelitian sederhana yang dapat dilakukan 
oleh setiap anggota kelompok 
4.1.2 Mengidentifikasi masalah Biologi sesuai 
dengan artikel pada tingkat molekul dan 
senyawa, jaringan sampai bioma  
4.1.3 Memberikan contoh pemecahan masalah 
Biologi dengan metode ilmiah 
LKPD 
 
 √   
2. 
4.2Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia dan 
usulan upaya 
pelestariannya 
 
4.2.1Merumuskan konsep keseragaman dan 
kebervariasian dari makhluk hidup melalui 
kegiatan pengamatan terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
4.2.2 Membandingkan ciri  keanekaragaman 
hayati pada    
   tingkat gen, jenis dan ekosistem. 
4.2.3Mengenali berbagai tingkat 
keanekaragaman di lingkungan sekitar. 
4.2.4Menjelaskan peran keanekaragaman 
terhadap kestabilan lingkungan. 
4.2.5Menganalisis kemungkinan yang dapat 
terjadi jika terjadi perubahan jumlah dan jenis 
keanekaragaman hayati terhadap 
keseimbangan lingkungan. 
LKPD 
 
 √   
3. 
4.3Menyusun 
kladogram berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk 
hidup 
4.3.1Mengidentifikasi tumbuhan dengan 
menggunakan kunci determinasi  
LKPD 
Kinerja 
LKPD 
Kinerja II 
LKPD 
Kinerja III 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
   
4. 
4.4Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1Mengidentifikasi ciri-ciri virus 
4.4.2Membuat model virus 3D 
4.4.3Mengidentifikasi virus yang berbahaya dan 
merugikan 
4.4.4Mengkomunikasikan cara menghindari diri 
dari bahaya virus seperti influenza, AIDS, flu 
burung dan lain-lainnya. 
Tidak ada 
instrumen  
   √ 
5. 
4.5Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
 
4.5.1Menunjukkan bakteri yang ditemukan pada 
bintil akar kacang-kacangan 
LKPD 
Praktikum √    
4.5.2Menjelaskan cara perkembangbiakan 
bakteri 
4.5.3Menyebutkan peranan bakteri dalam 
kehidupan 
LKPD 
 
 √   
6. 
4.6Menyajikan laporan 
hasil investigasi tentang 
berbagai peran protista 
dalam kehidupan 
4.6.1Mendeskripsikan ciri-ciri protista 
berdasarkan pengamatan 
4.6.2Menunjukkan ciri-ciri umum filum dalam 
kingdom protista 
4.6.3Mengenali protista berdasarkan ciri-ciri 
morfologinya 
 LKPD 
Produk I 
LKPD 
Produk II 
LKPD 
Praktikum I 
LKPD 
Praktikum II 
LKPD 
Praktikum III 
  √ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
   
4.6.3Memberi contoh peranan protista bagi 
kehidupan. 
LKPD 
Kinerja 
√ 
   
(Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator di SMAN E memiliki tingkat kesesuaian yang 
bervariasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, dan tidak sesuai. Instrumen penilaiannya 
meliputi kinerja/praktik dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan 
produk. Adapun hasil analisis kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap 
indikator pada keenam KD di SMAN E sebagai berikut; 
KD (4.1) memiliki tiga indikator. Indikator (4.1.1), indikator (4.1.2) dan 
indikator (4.1.3) memiliki satu instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD 
kinerja dan tingkat kesesuaian tergolong dalam kriteria sesuai, pada KD (4.1) ini 
hanya terdapat satu instrumen evaluasi psikomotor, untuk ketiga indikator. KD  
(4.2) memiliki lima indikator, indikator (4.2.1), (4.2.2), (4.2.3), (4.2.4) dan (4.2.5) 
memiliki instrumen evaluasi psikomotor yang berupa LKPD kinerja dan tingkat 
kesesuaian tergolong sesuai, pada KD 4.2 ini hanya terdapat satu instrumen 
evaluasi psikomotor untuk lima indikator.  
KD (4.3) memiliki satu indikator, indikator (4.3.1) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor yang berbentuk LKPD kinerja dan berjumlah tiga instrumen, 
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat sesuai, pada KD 4.3 ini terdapat tiga 
instrumen evaluasi psikomotor untuk satu indikator. KD (4.4) memiliki empat 
indikator, (4.4.1), (4.4.2), (4.4.3) dan (4.4.4) namun instrumen evaluasi 
psikomotor tidak dirancang sehingga kesesuaiannya dengan indikator termasuk 
tidak sesuai.  
KD (4.5) memiliki tiga indikator, indikator (4.5.1) instrumen evaluasi 
psikomotor berbentuk LKPD praktikum, tingkat kesesuaiannya dengan indikator 
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termasuk sangat sesuai, indikator (4.5.2) dan indikator  (4.5.3) memiliki instrumen 
evaluasi psikomotor berbentuk LKPD kinerja, tingkat kesesuaiannya dengan 
indikator termasuk sesuai, pada KD 4.5 ini terdapat dua instrumen evaluasi 
psikomotor untuk tiga indikator. 
KD (4.6) memiliki empat indikator, indikator (4.6.1), (4.6.2) dan (4.6.3) 
memiliki nstrumen evaluasi psikomotor berjumlah lima instrumen dalam bentuk 
LKPD produk dua instrumen, dan LKPD praktikum tiga instrumen, tingkat 
kesesuaiannya dengan indikator tergolong dalam kriteri sangat sesuai.  Instrumen 
evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di SMAN 1 Baktiya 
keseluruhan dari keenam KD berjumlah tigabelas instrumen, sepuluh diantara 
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat sesuai terhadap indikator yang disusun, 
tiga instrumen tergolong kedalam kriteria sesuai, satu instrumen tergolong dalam 
kriteria tidak sesuai.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN E dirancang lihat dari sumber lain kemudian dikembangkan sendiri sesuai 
dengan indikator yang telah disusun sebelumnya. Instrumen evaluasi psikomotor 
yang mudah dirancang berupa LKPD kinerja/praktik atau LAS (Lembar Aktifitas 
Siswa). Perancangan instrumen evalausi psikomotor sesuai dengan prosedur yang 
telah dipelajari ketika mengikuti pelatihan. 5 
 
 
____________ 
 
5
 Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN E, 08 Mei 2018.  
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Tabel 4.6. Kesesuaian Instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator di 
SMAN F 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data 
hasil penerapan 
metode ilmiah 
tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek 
biologi dan tingkat 
organisasi 
kehidupan. 
4.1.1Mendemonstrasikan 
instruksi guru dengan 
benar pada praktikum 
biologi 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
2. 
4.2Menyajikan 
hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
dan usulan upaya 
pelestariannya 
4.2.1 Menjelaskan 
dengan benar secara lisan 
tentang manusia sebagai 
salah satu faktor 
penyebab punahnya flora 
dan fauna 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
3. 
4.3Menyusun 
kladogram 
berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk 
hidup 
Tidak ada indikator 
LKPD 
Kinerja 
 
  √  
4. 
4.4Melakukan 
kampanye tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1 Menbuat karya 
berupa poster tentang 
kampanye penularan 
AIDS 
LKPD 
Produk 
 
 √   
5. 
4.5Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
4.5.1 Membuat laporan 
tertulis tentang peranan 
bakteri 
Tidak ada 
instrumen 
   √ 
6. 
4.6Menyajikan 
laporan hasil 
investigasi tentang 
berbagai peran 
protista dalam 
kehidupan 
4.6.1 Menjelaskan secara 
tulisan maupun lisan 
tentang peranan Protista 
yang merugikan terhadap 
tingkat kesejahteraan/ 
kesehatan masyarakat. 
LKPD  
 
 √   
(Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui kesesuaian  instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator di SMAN F memiliki tingkat kesesuaian yang 
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bervariasi, yaitu sesuai, dan tidak sesuai. Instrumen penilaiannya meliputi 
kinerja/praktik dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan produk. 
Adapun hasil analisis kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap 
indikator pada keenam KD (kompetensi dasar) di SMAN F sebagai berikut; KD 
(4.1) memiliki tiga indikator, indikator (4.1.1), indikator (4.1.2) dan indikator 
(4.1.3) instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang berupa LKPD kinerja 
berjumlah satu instrumen untuk ketiga indikator, tingkat kesesuaiannya tergolong 
dalam kriteria sesuai. 
KD (4.2) memiliki lima indikator, indikator (4.2.1), indikator (4.2.2), 
indikator (4.2.3), indikator (4.2.4) dan indikator (4.2.5), instrumen evaluasi 
psikomotor yang dirancang berupa LKPD kinerja, tingkat kesesuaiannya 
tergolong sesuai, pada KD (4.2) ini hanya terdapat satu instrumen evaluasi 
psikomotor untuk kelima indikator.  
KD 4.3 memiliki satu indikator, (4.3.1) instrumen evaluasi psikomotor 
yang dirancang berbentuk LKPD kinerja dan berjumlah tiga instrumen, memiliki 
tingkat kesesuaian yang sangat sesuai, pada KD (4.3) ini terdapat tiga instrumen 
evaluasi psikomotor untuk satu indikator. KD (4.4) memiliki empat indikator. 
Indikator (4.4.1), indikator (4.4.2), indikator  (4.4.3) dan indikator (4.4.4), namu 
instrumen evaluasi psikomotor tidak dirancang sehingga kesesuaiannya dengan 
indikator termasuk tidak sesuai.  
KD (4.5) memiliki tiga indikator. Indikator (4.5.1) dan instrumen evaluasi 
psikomotor  yang dirancang berbentuk LKPD praktikum, tingkat kesesuaiannya 
dengan indikator tergolong dalam kriteria sangat sesuai. Indikator (4.5.2) dan 
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indikator (4.5.3), memiliki instrumen evaluasi psikomotor yang berbentuk LKPD 
kinerja, dan tingkat kesesuaiannya dengan indikator tergolong dalam kriteria 
sesuai, pada KD (4.5) ini terdapat dua instrumen evaluasi psikomotor untuk tiga 
indikator. KD (4.6) memiliki empat indikator, indikator (4.6.1), indikator (4.6.2) 
dan indikator (4.6.3), Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang berjumlah 
lima instrumen dalam bentuk LKPD produk dua instrumen, dan LKPD praktikum 
tiga instrumen, tingkat kesesuaiannya dengan indikator tergolong dalam kriteria 
sangat sesuai.  Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi 
di SMAN F keseluruhan dari keenam KD berjumlah 3 instrumen,  dua instrumen 
tergolong kedalam kriteria sesuai, satu instrumen tergolong dalam kriteria kurang 
sesuai, dan tiga indikator termasuk dalam kriteria tidak sesuai.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN F dari sumber lain sesuai dengan indikator yang telah disusun sebelumnya 
dan pada setiap PBM telah diaplikasikan evaluasi psikomotor sesuai dengan 
instrumen yang telah dirancang. Instrumen evaluasi psikomotor yang mudah 
dirancang berupa LKPD kinerja/praktik atau LAS (Lembar Aktifitas Siswa). 
Perancangan instrumen evalausi psikomotor sesuai dengan prosedur yang telah 
dipelajari ketika mengikuti pelatihan, kendala yang dialami oleh guru adalah 
waktu pelaksanaannya yang terkadang tidak sesuai. Indikator yang dirancang  
oleh guru Biologi di SMAN F sudah sesuai dengan SKL, dan KD. 6 
 
____________ 
 
6
 Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMAN F, 09 Mei 2018.  
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Kesesuaian antara Instrumen Evaluasi Psikomotor dengan 
Indikator di SMAN Aceh Utara 
NO Nama Sekolah Kriteria Total SS S KS TS 
1 SMAN A 5 5 2 1 13 
2 SMAN B 7 1 3 - 11 
3 SMAN C 9 2 2 2 15 
4 SMAN D 2 5 1 - 8 
5 SMAN E 10 3 - 1 14 
6 SMAN F - 2 1 3 6 
Total 33 18 9 7 67 
(Sumber: Hasil analisis data, 2018) 
 Berdasarkan table 4.7 hasil analisis kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor dengan indikator memiliki jumlah yang bervariasi, data kuantitatif 
tersebut dikalikan dengan kriteria yang telah dijelaskan pada table 3.1, adapun 
hasilnya sebagai berikut; 
Tabel 4.8 Rata-rata Kesesuaian antara Instrumen Evaluasi Psikomotor dengan 
Indikator di SMAN Aceh Utara 
NO Nama Sekolah Kriteria Total SS S KS TS 
1 SMAN A 20 15 4 1 40 
2 SMAN B 28 3 6 0 37 
3 SMAN C 36 6 4 2 48 
4 SMAN D 8 15 2 0 25 
5 SMAN E 40 9 0 1 50 
6 SMAN F 0 6 2 3 11 
Total 132 54 18 7 211 
(Sumber: Hasil analisis data, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui kesesuaian antara instrumen 
evaluasi psikomotor dengan indikator di SMAN seluruh kabupaten Aceh Utara 
meiliki kesesuaian yang bervariasi, SMAN A setengahnya dari 13 perancangan 
instrumen evaluasi psikomotor tergolong dalam kriteria sangat sesuai. SMAN B 
tergolong dalam kriteria sangat sesuai. SMAN C tergolong dalam kriteria sangat 
sesuai. SMAN D tergolong dalam kriteria sesuai. SMAN E tergolong dalam 
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kriteria sangat sesuai . SMAN F tergolong dalam kriteria sesuai. Keseluruhan 
kesesuaian instruemen evaluasi psikomotor dengan indikator di SMAN Aceh 
Utara setengah dari 67 instrumen evaluasi tergolong dalam kriteria sangat sesuai. 
Persentase kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor terhadap indikator di 
SMAN Aceh Utara dapat dihitung menggunakan rumus persentase dan diperoleh 
hasil sebagai berikut; 
Tabel. 4.8 Persentase Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor di SMAN Aceh 
Utara 
NO Nama Sekolah Kriteria Total SS S KS TS 
1. SMAN A 50% 38% 10% 2% 100% 
2. SMAN B 76% 8% 16% 0% 100% 
3. SMAN C 75% 13% 8% 4% 100% 
4. SMAN D 32% 60% 8% 0% 100% 
5. SMAN E 80% 18% 0% 2% 100% 
6. SMAN F 0% 55% 18% 27% 100% 
Total 63% 26% 8% 3% 100% 
 
Gambaran kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor dengan indikator 
dapat diamati pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Kesesuaian antara Instrumen Evaluasi Psikomotor dengan  
Indikator di SMAN Aceh Utara 
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2. Analisis Kemampuan Guru Biologi dalam Merancang Instrumen 
Evaluasi Psikomotor di SMAN Aceh Utara 
 
Kemampuan guru Biologi di SMAN Aceh Utara dianalisis berdasarkan 
instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang, kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor dengan indikator, jumlah instrumen pada setiap KD, variasi setiap 
instrumen, kriteria analisis kemampuan guru dapat diamati pada tabel 4.9. 
Kemampuan guru dalam merangcang instrumen evaluasi psikomotor dapat 
dilihat dari data persentase berikut ini; 
Tabel 4.9 Persentase Kemampuan Guru dalam Merancang Instrumen Evaluasi  
Psikomotor di SMAN Aceh Utara 
NO Nama Sekolah Guru Kriteria SS S KS TS 
1. SMAN A G1 50% 38% 10% 2% 
2. SMAN B G2 76% 8% 16% 0% 
3. SMAN C G3 75% 13% 8% 4% 
4. SMAN D G4 32% 60% 8% 0% 
5. SMAN E G5 80% 18% 0% 2% 
6. SMAN F G6 0% 55% 18% 27% 
Total 63% 26% 8% 3% 
 (Sumber: Hasil Analisis Data Tahun 2018)  
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa kemampuan guru dalam 
merancang instrumen evaluasi psikomotor di seluruh SMAN kabupaten Aceh 
Utara memiliki kriteria yang bervariasi, sesuai dengan kriteria pada table 3.2 
kemampuan guru  di SMAN A dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor 
tergolong dalam kriteria sedang. Kemampuan guru  di SMAN B dalam merancang 
instrumen evaluasi psikomotor tergolong dalam kriteria tinggi. Kemampuan guru 
di SMAN C dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor tergolong dalam 
kriteria sedang. Kemampuan guru  di SMAN D dalam merancang instrumen 
evaluasi psikomotor tergolong dalam kriteria sedang. Kemampuan guru  di 
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SMAN E dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor tergolong dalam 
kriteria tinggi. Kemampuan guru di SMAN F dalam merancang instrumen 
evaluasi psikomotor tergolong dalam kriteria sedang. Keseluruhan kemampuan 
guru Biologi dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor di SMAN Aceh 
Utara tergolong dalam kriteria tinggi. 
 
B. Pembahasan 
Penilaian Psikomotorik dilakukan oleh pendidik melalui pengamatan 
terhadap perkembangan psikomotorik peserta didik. Mata pelajaran yang 
berkaitan dengan psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih berorientasi pada 
gerakan dan menekankan pada reaksi–reaksi fisik dan keterampilan tangan. Ada 
beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar psikomotor, Ryan 
(1980) menjelaskan bahwa  
Hasil belajar keterampilan dapat diukur melalui (1) pengamatan langsung 
dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran 
praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan 
jalan memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, (3) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai 
dan kelak dalam lingkungan kerjanya. Sementara itu Leighbody (1968) 
berpendapat bahwa penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: (1) 
kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, (2) kemampuan 
menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-urutan pengerjaan, (3) 
kecepatan mengerjakan tugas, (4) kemampuan membaca gambar dan atau 
simbol, (5) keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau ukuran 
yang telah ditentukan. 
 
Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian hasil 
belajar psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, proses, dan 
produk. Penilaian dapat dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu 
peserta didik melakukan praktik, atau sesudah proses berlangsung dengan cara 
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mengetes peserta didik.7 Evaluasi psikomotor juga memiliki instrumen sama 
halnya dengan ranah afektif maupun kognitif, yaitu berupa instrumen evaluasi 
yang mengevaluasi keterampilan, dalam merancang instrumen evaluasi psikom 
otor guru dituntut memiliki kemampuan dalam perancangannya, agar instrumen 
yang dibuat dapat digunakan dan sesuai dengan indikator yang terdapat dalam 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 
dan KD (Kompetensi Dasar).8 
Sebelum merancang instrumen evaluasi psikomotor, guru terlebih dahulu 
menjabarkan indikator yang sesuai dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 
dalam permendikbud no 21 tahun 2016, yaitu memiliki keterampilan berpikir dan 
bertindak: 1) kreatif, 2) produktif, 3) kritis, 4) mandiri, 5) kolaboratif, dan 6) 
komunikatif, melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang 
dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri. Berdasarkan hasil 
penelitian Indikator yang dijabarkan oleh guru-guru Biologi pada SMAN Aceh 
Utara telah sesuai dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan).  
Setelah menjabarkan indikator yang sesuai dengan SKL (Standar 
Kompetensi Lulusan), selanjutkan guru menjabarkan indikator yang sesuai untuk 
masing-masing KD (Kompetensi Dasar), adapun KD (Kompetensi Dasar) mata 
pelajaran Biologi dalam permendikbud no 24 tahun 2016, yaitu KD 4.1 
Menyajikan data hasil penerapan metode ilmiah tentang permasalahan pada 
berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi kehidupan. KD 4.2 Menyajikan 
____________ 
 
7
 Fitra Yagami, Penilaian Psikomotorik, diakses pada tanggal 07 juli 2018, h.7. 
 
8Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN A Aceh Utara, 08 Mei 2018. 
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hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan 
upaya pelestariannya. KD 4.3 Menyusun kladogram berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup. KD 4.4 Melakukan kampanye tentang bahaya virus 
dalam kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya. KD 4.5 
Menyajikan data tentang ciriciri dan peran bakteri dalam kehidupan. KD 4.6 
Menyajikan laporan hasil investigasi tentang berbagai peran protista dalam 
kehidupan. Berdasarkan hasil penelitian Indikator yang dijabarkan oleh guru-guru 
Biologi pada SMAN Aceh Utara telah sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar). 
Kesesuaian instrumen evaluasi psikomotor dilihat dari sesuai tidaknya 
tujuan dari pembuatan instrumen itu sendiri, kesesuaian judul dengan materi yang 
terkandung didalam indikator dan kesesuaian bentuk instrumen evaluasi 
psikomotor dengan tujuan indikator. Serta dilengkapi dengan langkah kerja, 
pertanyaan, penugasan, diskusi dan kesimpulan, dan juga indikator yang 
dirancang harus sesuai dengan SKL dan KD yang berlaku.  
Sekolah-sekolah yang menjadi sampel penelitian memiliki kriteria yang 
telah ditentukan, salah satunya jumlah siswa, yaitu SMAN A memiliki jumlah  
1.041 siswa, SMAN B memiliki jumlah siswa sebanyak 730, SMAN C memiliki 
jumlah siswa sebanyak 1.040, SMAN D memiliki siswa berjumlah 1.068, SMAN 
E memiliki jumlah siswa 947, dan SMAN F memiliki jumlah siswa sebanyak 
1.008.  
Instrumen evaluasi psikomotor yang dirancang oleh guru Biologi di 
SMAN Aceh Utara terdiri dari 4 jenis instrumen yaitu, kinerja/praktik, produk, 
proyek, portofolio. Umumnya instrumen yang paling banyak dirancang jenis 
70 
 
kinerja/praktik dalam bentuk LKPD, dikarenakan instrumen kinerja yang paling 
mudah dirancang dan dapat mewakili beberapa indikator dalam satu instrumen, 
sedangkan produk dan proyek merupakan instrumen evaluasi psikomotor yang 
sedikit di rancang hanya ditemukan dibeberapa sekolah saja dan jumlahnya hanya 
satu atau dua instrumen pada satu sekolah. Sedangkan portofolio tidak ada 
satupun guru yang merancangnya. 
Tingkat kesesesuai instrumen terhadap indikator di SMAN Aceh Utara 
dapat dilihat dari hasil analisi data, dari semua sekolah yang menjadi sampel pada 
penelitiaanya ini memeiliki bnyak perbedaan dan bervariasi, menurut penuturan 
beberapa guru bidang studi Biologi pada saaat diwawancari, mereka mengatakan 
bahwa instrumen evaluasi psikomotor dirancang sendiri, namun ada juga sebagian 
guru mengatakan bahwa instrumen tersebut diambil dari sumber lain.  
Penelitian lain yang menganalisis tentang kesesuaian instrumen dilakukan 
oleh Nina Aprilia dengan judul “Analisis Kesesuian Instrumen Sumatif Dengan 
Tujuan Kognitif Pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar Di 
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan”, dikatakan 
bahwa instrumen yang tidak sesuai dengan tujuan kognitif pembelajaran tidak 
memberikan informasi yang akurat kepada pendidik. Jika informasi yang 
diperoleh tidak bisa dipertanggungjawabkan untuk bisa mengevaluasi 
pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran berikutnya. Penelitian ini 
memberikan masukan kepada pendidik khususnya mata kuliah evaluasi proses dan 
hasil belajar untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Sejatinya 
evaluasi pembelajaran adalah bentuk pertanggungjawaban seorang pendidik 
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kepada peserta didik, teman sejawat, sekolah dan masyarakat. Sehingga analisis 
kesesuaian instrumen evaluasi dengan tujuan kognitif pembelajaran sangat 
diperlukan dalam sebuah pelaksanaan pembelajaran.9 
Kemampuan guru dalam melakanakan penilaian sangat penting karena 
mempengaruhi bagaimana hasil penilaian dn proses evaluasi. Dimana proses 
penilaian merupakan salh satu faktor dalm mendukung berhasilnya sebuah proses 
dan hasil pembelajaran. Guru sebagai pelaku atau pelaksana dalam penilaian 
tentunya punya andil yang sangat besar dalam pelaksanaan penilaian yang baik. 
Kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian akan mempengaruhi kualitas 
hasil belajar peserta didik dan kelulusan peserta didik. Guru harus benar-benar 
memiliki kompetensi penilaian dengan baik. Guru yang biasanya menggunakan 
penilaian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dituntut menggunakan Penilaian 
Kurikulum 2013,  dan dalam pelaksanaa penilaian kurikulum 2013, saat  membuat 
rencana proses pembelajaran dalam bagian penilaian tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Dimana penilaian yang dilakukan oleh guru 
dibuat tanpa memperhatikan capaian indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam 
kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) aspek penilaian sangat penting dalam proses pembelajaran. Sehingga 
____________ 
9
 Nani Aprilia , “Analisis Kesesuian Instrumen Sumatif Dengan Tujuan Kognitif 
Pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar Di Program Studi Pendidikan 
Biologi Universitas Ahmad Dahlan” , Jurnal The Progressive and Fun Education Seminar  (2016), 
diakses pada 07 juli 2018, h.375-376. 
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penguasaan penilaian  harus benar-benar dikuasai penuh oleh guru,  guna 
tercapainya proses penilaian dan evaluasi pembelajaran yang baik.10 
Penelitian mengenai analsis kemampuan guru juga dilakukan oleh Syarif 
Hidayatulloh, dengan judul “Analisis Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Penilaian Kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar  Tahun 
2016/2017” kemampuan guru di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dalam 
melaksanakan penilaian kurikulum 2013 sudah baik. Dapat dilihat dari beberapa 
aspek yang pertama adalah guru sudah mampu memahami pengertian dari 
penilaian kurikulum 2013. Kedua adalah guru di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar sudah mampu menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
kurikulum 2013 dengan baik. Ketiga adalah guru sudah menguasai dan 
menerapkan banyak teknik dan  jenis penilaian. Keempat adalah guru sudah 
mampu mengevaluasi pembelajaran melalui penilaian orang lain dalam hal ini 
adalah kepala sekolah melalui supervisi. Yang kelima adalah guru sudah mampu 
menganalisis hasil penilaian yang dilakukannya untuk dilakukan remidial dan 
pengayaan.11 
 
____________ 
10
 Abdul Majid. 2014. Penilaian Autentik. Bandung: Remaja Rosdakarya h.3. 
 
11
 Syarif Hidayatulloh, “Analisis Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Penilaian 
Kurikulum 2013 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar  Tahun 2016/2017”,  Naskah Publikasi 
Skripsi  Universitas Muhammadiyah Surakarta , (2017), diakses pada tanggal 07 juli 2018,  h.7. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil hasil analisis data tentang kesesuaian instrumen evaluasi 
psikomotor terhadap indikator dan kemampuan guru Biologi dalam merancang 
instrumen evaluasi psikomotor maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Umumnya kesesuaian antara instrumen evaluasi psikomotor buatan guru 
dengan indikator yang terdapat dalam RPP Biologi semester ganjil kelas X 
tahun pelajaran 2017/2018 di seluruh SMAN kabupaten Aceh Utara, 
memiliki kriteria tingkat kesesuaian yang bervariasi disetiap kecamatan. 
SMAN A setengah instrumennya tergolong kriteria sangat sesuai, SMAN B  
sangat sesuai, SMAN C sangat sesuai, SMAN D sesuai, SMAN E sangat 
sesuai, SMAN  F sesua, dan sebagian besar di SMAN Aceh Utara sangat 
sesuai. 
2. Umumnya kemampuan guru Biologi dalam merancang instrumen evaluasi 
psikomotor di seluruh SMAN kabupaten Aceh Utara memiliki kriteria 
kemampuan yang bervariasi disetiap kecamatan. SMAN A tergolong dalam 
kriteria cukup, SMAN B tergolong dalam kriteria tinggi, SMAN C 
tergolong dalam kriteria sedang, SMAN D tergolong dalam kriteria sedang, 
SMAN E tergolong dalam kriteria  tinggi, SMAN F tergolong dalam kriteria 
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sedang.dan sebagian besar kemampuan guru dalam merancang instrumen 
evaluasi psikomotor  di SMAN Aceh Utara tergolong dalam kriteria sedang. 
B. Saran  
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan kepada guru bidang studi Biologi agar lebih memperhatikan 
pentingnya instrumen evaluasi, khususnya instrumen evaluasi psikomotor 
serta dalam perancangannya terhadap kesesuaian dengan indikator yang 
telah disusun. 
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat mengadakan pelatihan-
pelatihan mengenai perancangan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) terutama kurikulum 2013, khususnya mengenai perancangan 
instrumen evaluasi psikomotor. 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 
sama atau lebih lanjut, dengan melihat faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kepedulian terhadap perancangan instrumen evaluasi 
psikomotor dalam RPP. 
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Lampiran V 
Daftar Cek 
Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor dengan Indikator di SMAN Aceh Utara 
 
NO KD INDIKATOR INSTRUMEN KRITERIA SS S KS TS 
1. 
4.1 Menyajikan data hasil penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan pada berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi kehidupan. 
 
 
 
    
2. 
4.2Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan 
upaya pelestariannya. 
 
 
     
3. 
4.3Menyusun kladogram berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
 
 
     
4. 
4.4Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan 
tingkat virulensinya 
 
     
5. 
4.5Menyajikan data tentang ciriciri dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
 
 
     
6. 4.6Menyajikan laporan hasil investigasi tentang berbagai peran protista dalam kehidupan 
 
     
 
Lampiran VI 
 
Pedoman Wawancara 
 Kemampuan Guru Biologi dalam Merancang Instrumen Evaluasi 
Psikomotor di SMAN Aceh Utara 
 
Nama Guru  :  
Tanggal/Tahun :  
Satuan Pendidikan : 
Kelas/Semester :  
Kecamatan  :  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah dalam proses belajar mengajar (PBM) telah disertakan 
instrumen Evaluasi psikomotor? 
 
2 Bagaimana tahapan dalam merancang istrumen evaluasi 
psikomotor 
 
 
3 Apakah telah mengikuti pelatihan sebelum merancang instrumen 
evaluasi psikomotor? 
 
4 Perancangan instrumen evaluasi dirancang sendiri atau menyalin 
dari sumber lain, seperti internet atau orang lain? 
 
5 Umumnya bentuk instrumen yang diterapkan seperti apa?  
6 Apa tujuan dari penerapan instrumen tersebut?  
7 Bagaimana hasil yang didapat dalam penerapannya?  
8 Apa saja manfaat yang didapat dari pelaksaannya?  
9 Masalah seperti apa yang timbul selama pelaksanaannya?  
10 Solusi apa yang diberikan?  
11 Apakah hasil penerapan sesuai dengan SKL (standar kompetensi 
lulusan)? 
 
12 Kendala apa yang dialami selama pembuatannya?  
13 Apakah instrumen yang dibuat sudah sesuai dengan indikator?  
14 Bagaimana alokasi waktu untuk pelaksanaannya?  
15 Apakah pada semua materi ajar memerlukan instrumen evaluasi 
psikomotor? 
 
16 Adakah batasan pembuatan instrumen pada setiap indikator?  
17 Bisakah satu instrumen mewakili semua indikator?  
18 Apakah dalam satu indikator harus ada satu instrumen?  
19 Apakah instrumen evaluasi psikomotor disertakan di setiap 
materi? 
 
20 Instrumen evaluasi psikomotor yang bagaimana yang paling 
mudah dirancang? 
 
21 Apakah semua instrumen evaluasi psikomotor dilampirkan 
dalam RPP ? 
 
22  Apakah instrumen evaluasi psikomotor divalidasi terlebih dahulu  
23 Siapa yang memvalidasi instrumen evaluasi psikomotor?  
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Lampiran VII 
 
Data Hasil Penelitian 
Kesesuaian Instrumen Evaluasi Psikomotor terhadap Indikator di SMAN Aceh Utara 
 
Nama Guru  : Nurhajiah, S.Pd 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Muara Batu 
Kecamatan  : Muara Batu 
Kelas/Semester : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria 
SS S KS TS 
1. 
4.1  Menyajikan data hasil 
penerapan metode 
ilmiah tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan. 
4.1.1 Membuat kliping sesuai 
objek dan data permasalahan 
biologi. 
LKPD Kinerja 
Judul: Mengidentifikasi cabang-
cabang biologi dan manfaat biologi 
dalam bidang pertanian, bidang 
peternakan, bidang kedokteran, 
bidang industri. 
  √  
4.1.2 Membuat laporan penelitian 
biologi berdasarkan jurnal 
ilmiah. 
LKPD Kinerja 
Judul: Mengidentifikasi alat, bahan 
dan simbol yang terdapat di 
laboratorium biologi. 
 √   
2. 
4.2  Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat 
keanekaragaman hayati 
di Indonesia dan usulan 
4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman hayati (gen, 
spesies dan ekosistem) 
berdasarkan gambar dan 
memilah hewan dan 
LKPD Kinerja 
Judul: Keanekaragaman spesies pada 
hewan dan tumbuhan 
LKPD  Kinerja II 
Judul:Persebaran keanekaragaman 
  √ 
 
√ 
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upaya pelestariannya tumbuhan yang hidup di garis 
Wallace dan Weber. 
hayati di Indonesia berdasarkan garis 
Wallace dan weber 
 
 
4.2.2 Mengumpulkan gambar 
berbagai macam manfaat 
keanekaragaman hayati 
(kliping) 
LKPD Kinerja 
Judul: Pembagian kawasan bioma di 
indonesia 
 
 √   
4.2.3 Mengumpulkan gambar dan 
membuat poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan khas 
Indonesia. 
LKPD Proyek 
Judul: 
Faktor-faktor ancaman dan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati √    
3. 
4.3Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
4.3.1 Mengidentifikasikan berbagai 
bentuk daun untuk membuat 
tingkat takson dan kunci 
determinasi. 
LKPD Kinerja 
Judul: Klasifikasi makhluk hidup 
√    
4. 
4.4Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus 
dalam kehidupan 
terutama bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1 Membuat poster slogan 
tentang cara penanggulangan 
virus HIV. 
LKPD Kinerja 
Judul: Virus 
  √  
4.4.2 Membuat kliping tentang 
kasus-kasus yang disebabkan 
oleh virus dalam kehidupan 
manusia. 
LKPD Kinerja 
Judul: Virus 
 √   
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5. 
4.5 Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
 
4.5.1 Mengidentifikasi hasil 
pengamatan bakteri 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
 
LKPD Kinerja 
Judul: Membedakan cirri-ciri dari 
struktur dan fungsi Archaebacteria 
dan Eubacteria dan 
mengklasifikasikan Archaebacteria 
berdasarkan metabolism dan 
ekologinya 
 √   
4.5.2 Memberikan keterangan  
hasil pengamatanbakteri 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
LKPD Kinerja 
Judul:Mengklasifikasikan Eubacteria 
berdasarkan struktur morfologinya 
(bentuk dan jumlah flagella) dan cara 
hidupnya (memperoleh makanan dan 
kebutuhan oksigen) 
 √   
4.5.3 Merancang hasil laporan 
daalam bentuk kliping 
tentang cara penanggulangan 
Archaebacteria dan 
Eubacteria yang merugikan 
dakam kehidupan manusia. 
LKPD Kinerja 
Judul: Peranan bakteri dan cara 
penanggulangan dalam kehidupan 
 
√    
6. 
4.6Menyajikan laporan 
hasil investigasi 
tentang berbagai peran 
protista dalam 
kehidupan 
4.6.1 Membuat rangkuman tentang 
cirri-ciri protista berdasarkan 
karakteristik morfologi dan 
fisiologi. 
4.6.2 Mengumpulkan informasi 
peranan protista mirip jamur. 
4.6.3 Mengamati perbedaan 
protista mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui gambar. 
Tidak ada instrumen 
   √ 
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Nama Guru  : Hafnidar, S.Pd 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Samudera 
Kecamatan  : Samudera 
Kelas/Semster : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen 
Kriteria 
SS S KS TS 
1. 
4.1 Menyajikan data hasil 
penerapan metode 
ilmiah tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan. 
 
4.1.1 Membuat laporan tertulis 
tentang salah satu obyek dan 
permasalahan biologi. 
4.1.2 Mengkomunikasikan hasil 
pengamatan dan studi 
literature obyek dan 
permasalahan biologi 
LKPD Kinerja 
Judul: Permasalahan biologi dan 
kaitannya dengan cabang-cabang 
ilmu biologi  √    
4.1.3 Mencontoh langkah-langkah 
metode ilmiah suatu kerja 
ilmiah (percobaan). 
4.1.4 Menerapkan langkah-langkah 
metode ilmiah dari suatu 
percobaan. 
4.1.5 Menyajikan data hasil 
penerapan metode dari suatu 
percoban. 
LKPD Kinerja 
Judul: Pengaruh cahaya terhadap 
pertumbuhan biji kacang hijau 
 
 
 
√    
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2. 
4.2 Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat 
keanekaragaman hayati 
di Indonesia dan usulan 
upaya pelestariannya 
 
4.2.1 Melakukan observasi berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di lingkungan 
sekolah dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman 
hayati di lingkungan sekolah. 
4.2.2 Menampilkan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman 
hayati Indonesia 
4.2.3 Menganalisis ancaman 
kelestarian keanekaragaman 
hayati Indonesia. 
4.2.4 Mengajukan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman 
hayati Indonesia dalam bentuk 
slogan gerakan pelestarian 
tumbuhan dan hewan khas 
Indonesia. 
LKPD Proyek 
Judul: Mengamati Keanekaragaman 
hayati dan Upaya pelestariannya, 
serta membuat desain slogan maupun 
poster. 
 √   
3. 
4.3 Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
 
4.3.1 Membuat kladogram 
berdasarkan prinsip klasifikasi 
makhluk hidup secara 
binomial nomenclature. 
4.3.2 Mempresentasikan kladogram 
LKPD Proyek 
Judul: Membuat kladogram 
sederhana sesuai kinerja ilmiah 
tentang klasifikasi makhluk hidup 
 
√    
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berdasarkan prinsip klasifikasi 
makhluk hidup secara 
kelompok. 
4. 
4.4  Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus 
dalam kehidupan 
terutama bahaya AIDS 
berdasarka tingkat 
virulensinya 
4.4.1  Membuat poster   tentang 
bahaya virus 
4.4.2 Melakukan publikasi poster 
tentang bahaya virus disekitar 
lingkungan sekolah (UKS) 
LKPD Proyek 
Judul: Mendesain poster peranan 
virus dalam kehidupan dan upaya 
penanggulangan penyebaran virus √    
5. 
4.5 Menyajikan data 
tentang ciriciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
4.5.1 Melaksankan praktikum 
pembuatan yogurt dengan 
memanfaatkan bakteri 
Lactobasillus bulgaricus dari 
produk pabrikan dengan bahan 
susu sapi. 
4.5.2 Menampilkan produk hasil 
kegiatan praktikum. 
LKPD Kinerja  
Judul: Membedakan cirri-ciri dari 
struktur dan fungsi Archaebacteria 
dan Eubacteria dan 
mengklasifikasikan Archaebacteria 
berdasarkan metabolism dan 
ekologinya. 
LKPD Kinerja II 
Judul: Mengklasifikasikan 
Eubacteria berdasarkan struktur 
morfologinya (bentuk dan jumlah 
flagella) dan cara hidupnya 
(memperoleh makanan dan 
kebutuhan oksigen) 
LKPD Kinerja III 
Judul: Peranan bakteri dan cara 
penanggulangan dalam kehidupan 
  
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
6. 4.6 Menyajikan laporan hasil investigasi 
4.6.1 Mengamati bentuk-bentuk 
protista mirip tumbuhan, mirip 
LKPD Kinerja 
Judul: Pengamatan protista mirip 
 
√ 
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tentang berbagai peran 
protista dalam 
kehidupan 
hewan dan mirip jamur. 
4.6.2 Menggambar bentuk-bentuk 
protista mirip hewan dan mirip 
jamur. 
tumbuhan (ganggang) 
LKPD Kinerja II 
Judul: Pengamatan protista mirip 
hewan 
LKPD Kinerjz III 
Judul: Protista mirip jamur 
 
√ 
 
 
√ 
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Nama Guru  : Asmawati, S.Pd 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tanah Jambo Aye 
Kecamatan  : Tanah Jambo Aye 
Kelas/Semster : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data hasil 
penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan pada 
berbagai obyek biologi dan 
tingkat organisasi 
kehidupan. 
4.1.1Menyajikan data tentang objek 
permasalahan biologi pada berbagai 
tingkatan organisasi kehidupan. 
LKPD Kinerja 
Judul: Ruang lingkup 
biologi 
√    
4.1.2Membuat desain kegiatan percobaan 
sederhana untuk mempelajari kerja 
ilmiah. 
LKPD Kinerja 
Judul: Metode ilmiah √    
4.1.3Melakukan percobaan sederhana 
dengan mengguunakan kerja ilmiah.  
LKPD Kinerja 
Judul: Keselamatan kerja 
di laboratorium 
  √  
2. 
4.2Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya 
4.2.1 Membuat laporan hasil identifikasi 
usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 
LKPD Kinerja 
Judul: Keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
  √  
4.2.2Menyajikan data dalam bentuk 
laporan hasil identifikasi usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis 
LKPD Kinerjs 
Judul: Penyebaran flora 
dan fauna di indonesia  √   
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data ancaman kelestarian berbagai 
hewan dan tumbuhan khas Indonesia. 
3. 
4.3Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
 
4.3.1Membuat kunci determinasi sederhana, 
kladogram, menentukan tingkat takson 
makhluk hidup dalam kerja kelompok. 
4.3.2Mendiskusikan hasil kerja kelompok 
dan mempresentasikan. 
LKPD I Kinerja 
Judul: Klasifikasi 
LKPD Kinerja II 
Judul: Kunci determinasi 
√ 
 
√ 
 
   
4. 
4.4Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya 
AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya 
 
 
4.4.1Menjelaskan dengan 
mempresentasikan dampak HIV 
terhadap kekebalan tubuh manusia 
secara konseptual 
4.4.2Menjelaskan dengan 
mempresentasikan cara menghindari 
infeksi HIV konseptual 
LKPD Kinerja 
Judul: Peranan virus bagi 
kehidupan 
√    
4.4.3Mendiskusikan dampak social ekonomi 
akibat serangan virus, termasuk HIV 
konseptual. 
Tidak ada instrumen 
   √ 
4.4.4 Membuat slogan/ poster lingkungan 
sekolah tentang dampak terinveksinya 
HIV secara factual. 
Tidak ada instrumen 
   √ 
5. 
4.5Menyajikan data tentang 
ciri-ciri dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
 
4.5.1 Menyajikan data hasil pengamatan 
bakteri dalam bentuk laporan 
praktikum dan membandingkan 
dengan gambar literatur lain secara 
procedural. 
LKPD Kinerja 
Judul: Struktur bakteri dan 
perkembang biakan bakteri  √   
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4.5.2 Mempresentasekan data peran bakteri 
yang menguntungkan dalam berbagai 
bidang kehidupan. 
4.5.3 Mengkaji berbagai kasus penyakit 
akibat bakteri dari berbagai sumber 
dan membuat laporan tertulis untuk 
dipresentasikan. 
LKPD Kinerja 
Judul: Peran bakteri dalam 
kehidupan 
√    
6. 
4.6Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam 
kehidupan 
4.6.1Melakukan percobaan membuat kultur 
paramecium dari rendaman air jerami 
dan melakukan pengamatan 
mikroskopis protista dari air kolam, air 
rendaman jerami. 
4.6.2Melakukan investigasi tentang 
berbagai peran protista dalam 
kehidupan dan menyajikan hasilnya 
secara lisan atau tulisan. 
LKPD Kinerja 
Judul: Protista 
 
LKPD Kinerja II 
Judul: protista mirip 
tumbuhan (algae) 
 
LKPD Kinerja III 
Judul: Protista 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
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Nama Guru  : Badriah, S.Pd. Bio 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Lhoksukon 
Kecamatan  : Lhoksukon 
Kelas/Semster : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen 
Kriteria 
SS S KS TS 
1. 
4.1 Menyajikan data hasil 
penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan pada 
berbagai obyek biologi dan 
tingkat organisasi 
kehidupan. 
4.1.1 Merancang desain percobaan sederhana 
sesuai urutan kerja ilmiah 
4.1.2 Melakukan percobaan sederhana sesuai 
desain yang telah dirancang sebelumnya 
4.1.3 Mengkomunikasikan hasil percobaan 
sederhana berkaitan yang 
menggambarkan urutan kerja ilmiah  
4.1.4 Membuat laporan hasil penelitian dengan 
format laporan ilmiah sederhana 
menyusun makalah yang berisi tentang 
ruang lingkup biologi, kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja, serta rencana 
pengembangan karir masa depan 
berbasis biologi 
4.1.5  
LKPD proyek 
Judul: Upaya pelestarian 
biodeversitas indonesia 
 √   
2. 
4.2Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya 
4.2.1 Mempresentasikan hasil eksperimen 
tentang tingkat keanekaragaman hayati 
LKPD Praktikum 
Judul:Keseragaman 
tumbuhan asoka dan 
keladi 
√    
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3. 
4.3Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
 
4.3.1.Membuat kunci determinasi sederhana  
4.3.2.Mempresentasikan  hasil kerja kelompok 
dalam pembuatan kunci determinasi 
4.3.3 Mempresentasikan  hasil diskusi 
kelompok tentang kladogram/pohon 
filogeni  
LKPD Kinerja 
Judul: Klasifikasi 
makhluk hidup 
√    
4. 
4.4Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya 
AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1 Melakukan kampanye tentang bahaya 
virus dalam kehidupan terutama bahaya 
AIDS. 
LKPD KInerja 
Judul: Ciri-ciri virus 
  √  
5. 
4.5Menyajikan data tentang 
ciriciri dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
4.5.1 Menganalisis karakteristik bakteri 
Arcchaebacteria dan Eubacteria 
4.5.2 Menjelaskan perbedaan strukturr tubuh 
bakteri Arcchaebacteria dan Eubacteria 
4.5.3 Menjelaskan cara hidup bakteri baik 
yang bersifat parasit maupun saprofit 
LKPD Kinerja 
Judul: Arcchaebacteria 
dan Eubacteria 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
6. 
4.6Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam 
kehidupan 
4.6.1 Membuat laporan hasil investigasi 
tentang berbagai peran  protista mirip 
hewan dalam kehidupan. 
4.6.2 Mempersentasikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai peran  
protista tumbuhan dalam kehidupan. 
LKPD Kinerja 
Judul: Pengamatan jenis-
jenis jamur yang 
ditemukan di alam 
LKPD Kinerja II 
Judul: Klasifikasi jamur 
LKPD Kinerja III 
Judul: Peranan jamur 
 
 √ 
 
√ 
 
 
√ 
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Nama Guru  : Yusnidar, S.Pd 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Baktiya 
Kecamatan  : Baktiya 
Kelas/Semster : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen Kriteria SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data hasil 
penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan pada 
berbagai obyek biologi dan 
tingkat organisasi 
kehidupan. 
 
4.1.1 Mengusulkan alternatif 
pemecahan masalah Biologi 
sesuai dengan rencana 
penelitian sederhana yang dapat 
dilakukan oleh setiap anggota 
kelompok 
4.1.2 Mengidentifikasi masalah 
Biologi sesuai dengan artikel 
pada tingkat molekul dan 
senyawa, jaringan sampai bioma  
4.1.3 Memberikan contoh pemecahan 
masalah Biologi dengan metode 
ilmiah 
LKPD 
Judul: permasalahan dalam 
biologi 
 √   
2. 
4.2Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya 
 
4.2.1Merumuskan konsep 
keseragaman dan keberagaman 
dari makhluk hidup melalui 
kegiatan pengamatan terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
4.2.2 Membandingkan ciri     
         keanekaragaman hayati pada    
        tingkat gen, jenis dan ekosistem. 
LKPD 
Judul: Perbuhan lingkungan 
dan dampak yang 
ditimbulkan terhadap 
keseimbangan ekosistem  √   
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4.2.3Mengenali berbagai tingkat 
keanekaragaman di lingkungan 
sekitar. 
4.2.4Menjelaskan peran 
keanekaragaman terhadap 
kestabilan lingkungan. 
4.2.5Menganalisis kemungkinan yang 
dapat terjadi jika terjadi 
perubahan jumlah dan jenis 
keanekaragaman hayati terhadap 
keseimbangan lingkungan. 
3. 
4.3Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
4.3.1Mengidentifikasi tumbuhan 
dengan menggunakan kunci 
determinasi  
LKPD Kinerja 
Judul: Identifkiasi tumbuhan 
dengan kunci determinasi 
LKPD Kinerja II 
Judul: Klasifikasi makhluk 
hidup 
LKPD Kinerja III 
Judul:Mengidentifikasi 
tumbuhan dan hewan 
dengan menggunakan kunci 
determinasi 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
   
4. 
4.4Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya 
AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya 
4.4.1Mengidentifikasi ciri-ciri virus 
4.4.2Membuat model virus 3D 
4.4.3Mengidentifikasi virus yang 
berbahaya dan merugikan 
4.4.4Mengkomunikasikan cara 
menghindari diri dari bahaya 
Tidak ada instrumen  
   √ 
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 virus seperti influenza, AIDS, 
flu burung dan lain-lainnya. 
5. 
4.5Menyajikan data tentang 
ciriciri dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
 
4.5.1Menunjukkan bakteri yang 
ditemukan pada bintil akar 
kacang-kacangan 
LKPD Praktikum 
Judul: Struktur tubuh 
anabaena pada akar Cycas 
rumphii dan Azola 
√    
4.5.2Menjelaskan cara 
perkembangbiakan bakteri 
4.5.3Menyebutkan peranan bakteri 
dalam kehidupan 
LKPD 
Judul: Bakteri 
 √ 
 
 
6. 
4.6Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam 
kehidupan 
4.6.1Mendeskripsikan ciri-ciri protista 
berdasarkan pengamatan 
4.6.2Menunjukkan ciri-ciri umum 
filum dalam kingdom protista 
4.6.3Mengenali protista berdasarkan 
ciri-ciri morfologinya 
 LKPD Produk I 
Judul: Herbarium algae 
multiseluler 
LKPD Produk II 
Judul: Kliping 
toxoplasmasis 
LKPD Praktikum I 
Judul: Algae uniseluler 
LKPD Praktikum II 
Judul: Jamur lender 
LKPD Praktikum III 
Judul: Jamur air 
  √ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
 
4.6.3Memberi contoh peranan protista 
bagi kehidupan. 
LKPD Kinerja 
Judul: Peranan algae bagi 
kehidupan 
√    
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Nama Guru  : Elly Maryani, S.Pd 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Syamtalira Bayu 
Kecamatan  : Syamtalira Bayu 
Kelas/Semster : X/I 
Mata Pelajaran : Biologi 
NO KD Indikator Instrumen 
Kriteria 
SS S KS TS 
1. 
4.1Menyajikan data hasil penerapan 
metode ilmiah tentang 
permasalahan pada berbagai 
obyek biologi dan tingkat 
organisasi kehidupan. 
4.1.1 Mendemonstrasikan instruksi 
guru dengan benar pada 
praktikum biologi 
Tidak ada instrumen 
   √ 
2. 
4.2Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia dan usulan 
upaya pelestariannya 
4.2.1 Menjelaskan dengan benar 
secara lisan tentang manusia 
sebagai salah satu faktor 
penyebab punahnya flora dan 
fauna 
Tidak ada instrumen 
   √ 
3. 
4.3Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
Tidak ada indikator 
LKPD Kinerja 
Judul:Kunci 
determinasi 
  √  
4. 
4.4Melakukan kampanye tentang 
bahaya virus dalam kehidupan 
terutama bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat virulensinya 
4.4.1 Menbuat karya berupa poster 
tentang kampanye penularan 
AIDS 
LKPD Produk 
Judul: Membuat model 
3D replika virus 
 √   
5. 
4.5Menyajikan data tentang ciriciri 
dan peran bakteri dalam 
kehidupan 
4.5.1 Membuat laporan tertulis 
tentang peranan bakteri 
Tidak ada instrumen 
   √ 
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6. 
4.6Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam kehidupan 
4.6.1 Menjelaskan secara tulisan 
maupun lisan tentang peranan 
Protista yang merugikan 
terhadap tingkat kesejahteraan/ 
kesehatan masyarakat. 
LKPD Kinerja 
Judul: protista  
 √   
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Lampiran IX 
DATA HASIL PENELITIAN 
NO Nama Sekolah 
Kriteria 
Total 
SS S KS TS 
1 SMAN A 5 5 2 1 13 
2 SMAN B 7 1 3 - 11 
3 SMAN C 9 2 2 2 15 
4 SMAN D 2 5 1 - 8 
5 SMAN E 10 3 - 1 14 
6 SMAN F - 2 1 3 6 
Total 33 18 9 7 67 
 
NO Nama Sekolah 
Kriteria 
Total 
SS S KS TS 
1 SMAN A 20 15 4 1 40 
2 SMAN B 28 3 6 0 37 
3 SMAN C 36 6 4 2 48 
4 SMAN D 8 15 2 0 25 
5 SMAN E 40 9 0 1 50 
6 SMAN F 0 6 2 3 11 
Total 132 54 18 7 211 
 
NO Nama Sekolah 
Kriteria 
Total 
SS S KS TS 
1. SMAN A 50% 38% 10% 2% 100% 
2. SMAN B 76% 8% 16% 0% 100% 
3. SMAN C 75% 13% 8% 4% 100% 
4. SMAN D 32% 60% 8% 0% 100% 
5. SMAN E 80% 18% 0% 2% 100% 
6. SMAN F 0% 55% 18% 27% 100% 
Total 63% 26% 8% 3% 100% 
 
  
Lampiran X 
FOTO PENELITIAN DI SMAN ACEH UTARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen RPP SMA Negeri 1 
Lhoksukon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Dokumen RPP SMA Negeri 1  
        Muara Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen RPP SMA Negeri 1 
Samudera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Dokumen RPP SMAN 1 Tanah    
       Jambo Aye 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen RPP SMA Negeri 1 Baktiya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Evaluasi Psikomotor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Instrumen Evaluasi Psikomotor 
 
Dokumen RPP SMAN 1 
Syamtalira Bayu 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Baktiya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
     SMA Negeri 1 Baktiya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Muara Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
    SMA Negeri 1 Muara Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Tanah Jambo Aye 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    SMA Negeri 1 Tanah Jambo Aye 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Syamtalira Bayu 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     SMA Negeri 1 Syamtalira Bayu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Samudera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     SMA Negeri 1 Samudera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru SMA Negeri 1 Aceh Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
     SMA Negeri 1 Lhoksukon 
 
129 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap : Rifdah Sumayyah 
Tempat/Tanggal lahir : Alue Buket, 17 Juni 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kebangsaan  : Indonesia 
Status   : Belum Menikah 
Alamat  : JL. Miruek Taman Komplek Yusdsar Dusun Lampoh  
     Jantong, Tanjong Selamat, Darussalam, Aceh Besar 
Nama Orang Tua/Wali 
a. Ayah  : M. Yusuf 
b. Ibu  : Badriah 
c. Pekerjaan Ayah : PNS 
d. Pekerjaan Ibu : PNS 
e. Alamat  : Mns. Alue Buket, Lhoksukon, Aceh Utara 
 
Riwayat Pendidikan 
a. Sekolah Dasar : MIN Lhoksukon   Tahun Lulus 2007 
b. SLTP  : SMP Negeri 1 Lhoksukon  Tahun Lulus 2010 
c. SLTA  : SMA Negeri 1 Lhoksukon  Tahun Lulus 2013 
d. Perguruan Tinggi : Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan  
     Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun  
      2013 s/d Sekarang 
 
         Banda Aceh, 10 Juli 2017 
         Penulis  
 
Rifdah Sumayyah 
